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" Dan fanganiah merefa senampakfan perfiiasan merefa
Recuali yang (biasa) nampak dari merekg. Dan fendafiahi
merekg menutupkan Egin Eudung ke dada merekg dasn janganizh menampakian
perhizsan mereka, Eecunli kepada suami meveba, atau ayal mereka, atau avak swami
mereka, alau pulera-puiera mereha, aiau Puiera-puiera suami mereka, alau saudara-
saudara merefy, atau puters-putera saudara-saudara Lfy-lafi merefiy, atau pter-
putera saudars perempuan merefig, atay wanita-wanita Islam, atau buduf Buduf
yang mereRg mifiky, atau pelayan pelayan fafi fafi yang tidak mempunyai keinginan
(terfiadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita, Dan
Janganiah mereka memubulban balinya agar dikelahui perfiasan yang mevebz
sembuttyifan. Dan bertaubatlafl fam sekafian Lepada Al

Bt orung-orang feriman supeaya Kamu Ezr*m.éwrg G

Ferfemaban dun Tufsir Al Qur'an, Buchiior Surin {1998). PT. Gramediu, Juhuria,
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

o |

erkembangan jaman yang berjalan ferus-menerus di segenap aspek kehidu
dimana hal tersebut dapat kita lihat dan bahkan kita alami & dalam kehidupan sehari-

. Secara umum, masyarakat memiliki kecendernn igan uiuk bersidat dinanis dalam
per‘t;embangam';}-'a, sehingga masvarakat selaly men galami perubahan dari masvaraka

vang dulunya bersifa tradigional menjadi masyarakat yang bersifat lehih modern. Hal

=]

ini sesuai dengan pendapat vang dikemukakan oleh Ramon (1986:113) hahwa
madernisast merupakan suaty proses perubahan masyarakat dan kehudayvaan dalam

sefuruh aspeknya, dari masvarakat tradisio nal ke masyarakat vang modern, Begity pula
di indonesia dikatakan hahwe salah satu ciri dart masyarakat indonesia dimana

agian besar remaja kita bertempat tingeal adalah masyarakat transisi vang sedang
hcran_;ak dart keadaannya ya;zg tradisional menuju kondisi yang lehih modern.

{Sarwono, 1997:102), Jadi di

[
! F}
....

i dapat dikatakan hahwa wasyarakat Indonesia pada

masa sekarang il merupakan suata masyarakat vang sedang melakukan modernizasi

Ut‘.\

dalam seluruh aspek kehidupannya. Ilal fersebut kifa kenal sebagai masyarakat

transisi
Sejalan dengan perkembangan hidupnva fersebuf, manusia juga menscalami
herhaga perubahan haik o herupa perubahan fisik maupun psikologis Secara wmuim.

gejala-gejala perubahan vang ferjadi di masvarakat iy menury t pendapat Adib
{ ]i)q'? 1 3 ﬁ.ir'ﬂl [\.:.,-Iqu”‘. !nh“ dl

iga kategort vaitu:

L. Perkawinan tidak fagi & ngeap sebagai gava hidup vany cocok 2w sehasian
orang schingea banyak kit _;um;';a' orang dewasa atau remaja yang fudup
ber%.,u tanpa ikatan perkaw

2. Remaja conderung memihi ‘u ’“p permsif ferhadap penilaky scke sehinpes
mengakibatkan pergaulan behas dan semakin menngkatnva kehamil
pra.nikah.

-
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Sikap sebagian masyarakat vane cenderuns

hubungan antara pria dan wanita rmisainya dalam hal berpacaran™

Dari sini terdapat suaty gejala atau masaiah sosial yvang menank untuk diteliti
dan yang periu kifa cermati adaiah bahwa kebanvakan dari para pelaku vang

bermasalah tersebut adalah mereka vang masth dalam masa rema
mencemaskan para orang fua, pendidik, pejabat pemerintah, para ahli dan sebagainva
sehingga dibutuhkan suaty sikap yang hijaksana dari para orang tua, pendidik dan
masyarakat pada umumnva serta dani para remaja sendiri supava mereka dapat
melewati masa transisi dengan selamat karena se pertt yang kita ketahui hahwa masa
remaja merupakan masa fransisi atan masa peraithan, vaitu dari masa anak-anak

menuju ke masa dewasa.
Herkaitan dengan remaja yang masih dalam masa peralihan, remaia pada masa

i seringkali mengalami suam gejolak sepenti yang dijelaskan oleh Kelly dalam

=

Mappiere {1994:10) sebagai berikut-

"Masa remaja adalah mass Seseorang mempersiapkan dirt memasuki masa
dowasa di mana keadaan pribadi sosial dun .urdi remaja akhir borada dala
peniode  vang critical m.:nrad Dalam periode akhir mi individu memz!:!—-::
kepribadian te"w:ndm vang akan da;aazkun pedoman hidup dalam awal
kedowasaan, Dalam L«uld itya dengan situasi pribadi tersehyt, muncad dus
periakuan remaja akiur vaitu me*ra! etis vang digunakan oleh remaja sebaga:
patokan dalam menilai tatana masyarakat yang tidak memuaskan dan remaia
vang justru melanggar maoral etis ter: .‘:hut.

Sedanpgkan menurng Arnstoicies dalam Sarwono (199721) tentang  sifatsilm

orang muda afau remaja yang sampat saat i masih dianggap benar yaitu:

"f}r‘.ﬁit'zz'=-¢='m=',-'_ srascd rutiya hasrat-hasral yang sangal kuat dan mercka u.,nJ;H;:w
o g

unfuk memenuhi hasrat-hasrat itu Semuanya tanpa membeda-bedakannya dan
hasrat yang ada pada fubuh mereka, hasrat seksuailah yang paling mtndt:sd}._
dan dalam hal ﬂ'i“!': mPreL“ menunjukkan hilangnva kontrol dirs"

Hasrat seksual van £ sangat kuat, hilangnya kontra! din dan ' adanya pelan GAran

moral etis vang dilakukan kaum remaja fernvaia disebabkan karena terjadinya suatu
revolus: seks secara besar-hecar t dan secara radikal terhadan moraiias di dalam
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(Y]

bidang seksualitas yang menurut Yanuar (1896:39} dapat dibagi menjadi tiga alternasif
setmahaman, vaitu:

" b
kemitmen Pntu!- nenjalin hubungan yang permanen. Bila terjadi kehamilan
harus segera dilakukar ;:»emikahmz dan kalau periu untuk me wegzh
kehamilun dapat dipunakan cara penecpahan kohe

- Hubungan seks dapat saja d:_}aiaﬁigan pada orang vang mau sama mau. Cinta
dan komlim-n t‘da d_pﬂrlm:zn carena hubu'l' an seks fungsinva adalah
-.L,h-zg;z. Romunikasi antam dug manusia vang L §

a

=

zan seks boleh dilakukan asal saline mencintai dan memiliki
i

(]

farg 3 k f’“ "“'(id:é-":}-'" i
Bentuk yang paling ekstnm mengange p hubungan seks hanva sebasa
akfivitas untuk mencari kesenangan, rangsangan dan kepuasan "

Cie

Jadi di sini dapat dijelaskan bahwa hubungan seks bebas (free sex} dapat
dibedakan pemahamannya menjadi tiga, vaitu hubungan seks hehas yvang dilakukan
dengan pasangan tetap dan permanen vang resikonya ditangoung oleh pasangan
tersehut. hubungan seks bebas yang dilakukan berdasarkan suka sama suka atay man
Samd mnal, duan yang paling ckstrim yaity hubunpan yang dilakukan hanya unink
mencan kesenangan, ranpsan pan dan kepuyasan.

Dart beberapa alicrnanf pemahaman mcr igenal perilaky scke bobas i atas
dapal kita tomukan heberapa kasus yang 1ehadi di Tndoncsis Rerdasarkan hasi
penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi Kriminolog:, Fakultas Hukum {iniversitas
islam indonesia, Y ogyakara heberapa wakin u yang lalu diperoleh data hahwa dari 846
Siswa vang dijadikan sampel penelitian, ternyata 26 % pernah melakukan hubungan
seks di tuar mkah dengan pasangannya

Menurut Ginting (1997:24) ia pernah didatangi pelajar {17 tahun) dari sebuah
SMIA di Depok dan mengatakan bahwa semenjak kesuciannva direnggut oleh sang
kekasih vang kemudian menine ggalkannya, maka seiak itu pula 13 melakukan hubungan
seks dengan bcrbag&:’ pria yang bisa memberinva kebahaginan dan kesenangan,
Kemudian lanjuinva lagi bahwa remaja dewasa ini memiliki kecenderunvan
memposisikan seks sebagai trial and error dan hasrat seks dituruti sesuai dengan Id-
nya, maka tidak heran bila 2 tahun silam 11 remaja putri di Solo terpaksa keluar dan

sekolah karena hamil se angkan di Surabava 37.000 pelajar dari 630283 (5.9%;)
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iheis

pernah melakukan hubungan seks pranikah. Ilasil wawancara vane dilakukan sieh

! Semarang terhadap } eberapa responden bahwa mereka

sebenamnya dari keluarva vane tergelonz mampy dan pada dasa

mengert: akan resike dan hubungan seks bebas, Mereka ke ehanvakan ferpengaruh oleh
feman-iemannya yang awalnya dischabkan olch pengarun pil-pil poranpsang syaraf

Koemudian pada akhirmys mercka menjadi kolapihan uniuk melskukan hubungan scks

bordasarkan suksa wuna suka

Reberaps kasus terschut di aias menunjukkan botapa masvaraka Indancsia,

-

terutama kaum remajanya telah mengalami perubahan vang drastis dalam perilaku seks

mereka. Perilaku seks hebas tersehut teiah ielas melangpar norma-narma sosial vang

berlaku di masyarakat dan menjadi suate masalah sosmial di bidang seksuahtag
Menurut Sarwong {1997:148-149} hal tersehut disehabkan oieh beberapa faktor

tertenty, yaitu:

reinags pu.;uka!du hasral sckeps! ind mombutuhkan penyaluran dalar
bentuk tin akah iaku seksual tertentu

Akan tefapi penyaluran ity fidak dapat segera dilakukan karena adanya
penundaan usia perkawinan, haik secara hukum aleh karena adanya undang-

3

undang perkawinan vang menetapkan batas usia menikah {seai';émva 16

i} Perubzhan hormonal vang meningkatkan hasrat seksual {iibido seksualitas)

<
o

fghun uniuk wanifa L'-z,. 19 tahun pria), maupun karcna norm @ sosial yany
mak n lama makin tingg untuk pekenjaan {pendidikan, ::-!\erkaas‘s., persiapan
mental | dan lain-Ia n}
3} Scmentara usia kawi ditunds norma-norma agama ielap berdake  di frng
seseorang diia..anv untuk melakukan hubungan seks sebelum meni ikah
Bahkan larangannva berkemb ang lebih jauh kk;v.edd fingkah-tingkah laky

yang lain seperti herciuman dan masturhasi Untuk remaja vang tidak dapat
menahan diri akan terdapat kecenderungan unfuk melarggﬂr saja ‘urarmq‘

1
4} Kecenderungan pelanggaran makin menin gkat oleh karena adanya dengan
adanya tekologi canguih {videoc casette, foto copy, satelit Palapa, dan

1
ponycharan informasal dan ‘m*t angan seksual molahs m:'.:{!;'a massa yang
iam—iain} menjad: fidak terbendune , ja sedang dalam perigde

1 {ahu dan ingin mencoba, akan menity a A VAR ¢ _.z} hdi atay didengarnya
dan media massa, khususnya Lmh na mereka jauda amumniya belum pernah
nm‘nﬂferahuz masu!ah seksual secara lengkap dari orang tua nva
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=

63 In nh“" i:m, nidak dapat d::‘ﬁgkar rzdan}*a kecenderungan pergaulan yang
makin bebas antara pria dan wanita dalam masvarakat, sebagai ah‘e:ﬂ
berkembangnya peran dan g_:-cndiait?-;asz wanila schinppa ke

g3 sdudukan wanils
makin sejajar dengan pria.”

!‘f

pergaulan remaja Khususnya dan masyarakat pada wmumnya tidak dapat terfepas dari
pengaruh faktor intern dan ekstern yang masuk pada din mereka. Fakior intern yaitn
kendisi mdividu sendm atau dengan kata imin faktor personal baik dan seg fisik
mautpun mental, sedangkan fakior ekstern yartu adanya efel giobal di bidang media
massa, munculnya pornografi, lemahnva kontro! dari masvarakat. letap selain fakior-
faktor tersebut di atas, ternvata faktor tipisnya moral dan religilah vang menvebabkan
remaja berperilaku menyimpang,

akter personal dan sttuasional diduga juga tkut berperan dalam memunculkan
perilaku seksual. Seperti hasil survey vang dilakukan oleh Dertens ( 1996:41) terhadap
remaja dan mahasiswa menyangkuf pengalaman perifaku seksual vang permnah
dilakukan remaja, terhadap perilaku seksual mercka sebelum mentkah, didapatkan
beberaps  alasan morcks melakokan hubunpan  scks  pranikah  vaiiv  36.2%

mulakukannyva schapgat unpkapan savane ke

2. S

akraban, rass memiliki dan perhatian 15%
karena torhaws suasana dan icpas kontrol, 14% Larena kebutuhan hiok apis, 10% untuk

kesenangan dan kenikmatan

V" Beberapa kasus di stas menimbulkan herbagar persepsi dalam din masing-

masing individu Persepsi tersehut dalam hal ini lehih difokuskan pada remaja dimana
perseps: mereka dipengaruhi oleh beherapa faktor sepern misainya pengaiaman,
pengetahuan, hngkungan dan jam-lain sesuai dengan yang dikemukakan Abroham

dalam ibrahim {19%3:44) antara lain

"1 Fakior ingkun -é*ny:_mg mempengaruhi dan feoni seseorang dalam menerima
dan menafsirkan suat ¢ fangsangan
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faktor pengalaman masa JaFL
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Dan eberapa faktor tersebut di at disim up uikan bahwa perseps:

g a-ttha, tetapi disehabkan
oleh beberapa faktor Dalam hal ind tergantung pada fakior yang mempengarvhinya

Menurut Colhound-Acocelia {1995:253 1 bahwa persepsi aiau pandangan kita terhadap
arang lain disehut juga persepsi sosial, dan perkembangan persepsi sosial dibae
memjadi 3 masa yaitu masa bayi, masa kanak-kanak dan masa rem 1. Dialam
penelifian ini peneliti memfokuskan perkembangan persepsi sosial pada masa remaja
Karena sesual dengan pokok hahasan dan didasari oleh pertinbangan bahwa pada
kehidupan remala momiliki beheraps kematanpan dalam berpikir, maks pUTsCps
remaja menjadi halus. Hal ini seialan dengan pendapat Pieget vang dikutip oleh

Colhound-Acocelia( !‘!‘35_2"3} yaitu

o

" Remaja dapat menilai orang lain dan memb: ‘rdmgi.dn mereka satu denpa
vang lainnya berdasarkan patokan catatan ahetrak t tentang batk dan huruk
Berpikir secara konseptual seperti ini se rg mebab}\aﬁ pemmba ngan mtam
atau putih, {olapi pada akhirmya akan menet

cermat dan bherbeda "

Berdasarkan pernyataan tersehut remaja diharapkan untuk dapat berpikir sesua

konscp dan tiduk laosi herpikir seperi pada mass kanak-kanak Hal tersehut
P e pu p

memungkinkan remaia dapat berperilaky sesuai dengan kepribadiannya,
Kemudian seinng denean kematanean perkembangan seksualits tasnya, remagz
& o L= £ o o o

menjadi somakin bosar pula rasa keingintahuannya, Hal ini foruiams mencenai

menpen:
masalah persetubuhan dan kehamilan vang melibatkan laki-laki dan perempuan,
seinngga seringkal kemgintahuan femaga wersebut menjads salah satu fakior pendoron
tunbulnya perilako scks bobas ‘k,’mb'u contoh munc ulnya kasel video porng yang

beredar di masyarakat secara bebas menyebabkan remaja dengan rasa ingin fahu vang

i

besar mula: mencoba-coba untuk menonton se bagai pemuas rasa mgim tahu mereka.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dari rasa ingin tahu tersebut akhirnya hal tersebut menjadi suatu kebiasaan

unfuk selaln menonton dan kemudian tmbul rasa penasaran unfuk menco oba
melakukan seperti yang mereka Lihat & film-flm atau mereka baca dan buku-huky
porne. Pada akhimva timbul keinginan mercka untuk memprakickkannva denean
kokasihnya atay denpan n pelscur schagal manifesiasi duri pomuasan hasrat scksualnya,
Hal ini sgjalan denpan kas vang dikemukakan olch Saifuddin-frwan (1999:115)
hahwa hdx:‘ap-z remag SMUT di Banjarmasin seringkali berkumpul i salah saty
fumah feman morcka pada har Sabte untek memiar film porne Bahkan dizntars
mereka yang sudah punya pacar seringkali memenuii hasrat seksual merska it
dengan pacar mercka masifig-masing, sedangkan yang belum mempunyal pacar
pelanannya adalah dengan heronam atau pergt ke lokalisas: vang ada. Kasus lain vang
sering terjadi pada rema; a sehingga menyebabkan mereka menganut paham dan
berperilaku seks bebas vaitu karena 'eada:m !v;elua.rga vang mengalam disorganisas:. -
Urang tua vang tidak memperhatikan anak mereka, orang tua yang sering bertengkar
dan orang tua v ang mempunyai PIL atau WIL menvebabkan suasana 2 rumah men;jadi
tidak tenferam dan harmonis sehingga remaija vang seharusn va mendapatkan perhatias
lebih dari kedua orang wuanya, terutama vang putri pada akhimva mulai mencari
perhatian dari orang lain yang mereka anggap mampu memberikan kepada mereka,
dan biasanya mercka mencarinva dari orang yang lebih tua, Biasanya mereka fampak
berkeliaran di pusat-pusat perickoan atay & halte-halte untuk mencar orang-prang
yang bisa memberi mercka porhatisn, kasih sayang bahkan kepussan yang  tidak
didapatkan dari orang (us mercka,

Pari sini dapat kita ketahyi bahwa remata schagal kclompok masvaraka yALD
sclalu ingin tahy  scka tdigus ingin mencoba ana yang moercka saksikan seringkall

menyehabkan keterkejutan pada diri mercka Hal sepertt tenjadi dischabkan antara lain

I Apa yang disa cstkannya merupakan sesuam yang selama m belum pernah

terpriirkan di dalam henak mereka,
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5. Mereka ingin mengsjar keteriingsaian agar fidak disebut sebagai masvarakat

yang ketinggalan jaman

Tt

{Heh karena 1tu seringkali kia ampat remaja melakukan penilaku selis hebas

sebagat salah satu tindakan untuk memuaskan ras kemngntahuan mereka tersebut,

{1 sist lain terjadi suatu hal vang kontradiktif vang terjadi pada masyaraka
dengan lata r belakang pendidikan dan agama vang relatif lebih baik. Ternvata masth
saja ferdapat penmyimpangan perilaku pada remaia sehingga tidak jarang terjadi
kehamilan pramkah meskipun latar belakang mereka lebih baik. Menurut Aminuddin
yang dikutip oleh Hilman (1996 i3-14) bahwa vang terlibat dalam periiaky seks bebas
ternyata bukan hanya orang yang tidak mengerti atau jauh dari ajaran Islam, fapi orang

yang menger: ajaran Islam. Jadi vang perly dikaji lebih jauh adalah pendekatan auama

vang bagaimana vang bisa lebih efekiif membimbing kehidupan

Hal scperti ferjadi dischabkan olch kondisi rem maja iy seadini alay fakior
personal dan jups fakior situasional var ng mendukung  schingpa mercka forpenparyh
oich porpacian dengan eman-teman schayanya vang scialy + mengejek bila romaja

yang bersangkutan menolak  untuk  ikut-ikutan Pada akhirnya remaja  terscha
terpancing untuk melakukan perilaku yang menyimpang seperti seks behas untuk
menunjukkan balwa dirinya hisa se Spertt ieman-temannya vang lain

Hal mi menurat Aminuddin yang dikutip oleh Himan {1996 13-14}) bahwa
vang teriibat dalam penilaku seks behas ermyata bukan hanya orang vang tidak
mengert atau jauh dan ajoran islam, tani srang yang mengert: ajaran isiam. fadi yang
perlu dikayi lebih jauh adalah pendekatan agama yang bagaimana vyang bisa lehih
efekuf membzmb..,g kehidupan

Dari latar belakang tersebut di atas maka penulis fertarik untuk melakukan
penelitian mengenai remaia dan perilaky seks bebas L*z'é’f' yak terjadi di kalangan

remaja, dengan judul: "Persepsi Remaja ferhadap Perilgky Seks Bebas” {Suatu studi
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L. Judul tersebut sesuai dengan disiplin imu vang saat ini penulis fekyni

fimu Kesejahteraan Sosial.

[R]

. Masalah seks bebas merupakan saty fenomena sosial yang kempieks vang

nenank untuk diehn

Lad

Berbagat hal yang meiatarbelakangl remaia melakukan seks bebas seperti
tersebut di atas yang sehenarnya tidak perlu mereka lakukan sebaga pelanian
atau hanva untuk menunivkkan kem mampuan karens masih banvak hal-hal lain
vang lebih berguna yang dapat mereka lakukan sehingga mereka dapat
menyaiurkan  keingintahuan, kemampuan dan kreativitas mercka  secar:
posttif. Misainya saja dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
atat mengikuti kegiatan OSIS seperti seni musik, pecinia alam_ seni tard, dan
lam-lmin. Hal gk yang menank perhatian penulis untuk menehin persepst
remaja tentang perilaky seks bebas dan hal-hal vang melatarbelakangsd mereka

melakukan hal terseln

Adapun alasan penulis memilih SMIUN 2 soha agai lokasi penclitian adaigh
hahwa berkaitan dengan perilaku siswa pada umumnya seringkali kita jumpai hal -
hal yang kurang haik yang seringkali dilakukan oleh siswa SM1J dimana pergauian

mereka sudah semakin bebas dan gaya berpacaran mereka yang juea semakin

beran: sepertt misalnya kasus yang permnah terjadi dr SMUN 2 Jember yaitu terjadinya

kasus kehamilan alabat hubungan seks pra nikah seh hingga siswa yang bersangkuian

=

terpaksa dikeluarkan dari sekolah. Darni sintizh penulis tertarik untuk menjadikan

SMUN 2 Jember terutamsa remajanya sebagai fokus penelitian. Di sisi lain terdapat
bebarap remaia bermasalah yang nantinya akan meniadi responden dalam penelitian

3

ini dengan kategori perilaky seksual seha 1gai berikut,
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Jumiah Sivwa Kelas 2 SMIN 2 yang Bermasaish
Angkatan 1905 190y
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Sumber: Data dio *ﬂb “Jﬁfiﬁ

Alasan ainn}fa adalah bahwa berkaitan dengan hal tersebut vaitu mengingat
lokasi SMUN 2 jember yang berdekatan dengan kam pus Universitas Jember, SLIP 3
Jember dan juga kampus IKIP PGRI sehin ngea dapat dikatakan lingkungan mereka
merupa};an lingkungan vang heterogen dan komunikasi va ang heterogen pula. Ilal
niiah vang memungkinkan remaja atau siswa SMUN 2 Jember menjadi mudah
terpengaruh dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum lainnva vane bisa dikatakan
iokasinya tidak scheterogen SMUN 2 Jember
Aduanys beherapa remaja yang bermasalah dising membual penulis eriank

untuk menjadikan SMUN 2 jember terutama remajanya sebagai fokus penelitian,

< il

Eemudisn alusan penulis memilih SMU Muhamma dvah 3 Jember vatin karcna

di SMU tersebut belum pernzh ditemukan & Kasus serupa dengan di SMUN 2 jember,
dan lag Tatar belakang pendidikan kedus SMU fersebut jolas ferdupat suaty perbedasn
dimana SMU Muhammadyah lebih difokuskan pada pendidikan keagamaan

i hm-imgk i dengan SMUN 2 Jomber, schinpga penulis dani perbedaan yung ada

ersebut menyebabkan penulis ingin membandingkan persepsi antara keduanva dalam
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hal ini mengenai perilaky seks hebhas vaity dalam bentuk hubunsan seks atay hn ungan

kelamin antara dus ora ang yang berlainan jenis

Dari beberapa alasan di atas mendorong atan memotivasi penulis unfuk

o

melakukan penelitian dencan ialan membandingkan atan mengkomparasikan kedua

f!

SMIT tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah seks pada dasarnya merupakan suaty masaizh sosial vang cukup

mencemaskan bagi para orang iua, yendidik, peiabat pemcrintah, para ahli, dan

peran pfc:nting s.alam kshjdu;!an manusia di dunia, Da.n' sis ktd}; maan, generasi muda

selalu berhadapan dengan berbagai urian keimanan. Hal ini kadang-kadang sanoat

ook

-~ =
dilematis bagi remaja, meng ingat generasi muda selain memiliki potenst hesar untuk

berkembang, jupa mudah tcrombang-ambing. Hal ini tampak dari beberapa kasus di
aias vang menuniukkan bahwa para remaiz saat ini dan juga masvarakat pada
wnuminya telah mengalami suatu perubahan sosial terutama di bidang maoral, Mereka
mf\:njaeji lebih longgar dan lchih permisil icrhadap hubunpan scks behas yang banyak
terjadi di kalangan remaja.
Pada masa sekarang imi bhanyak kita temui hahwa para remaja dan juga

masyarakal menpangpap bahwa scks bebas bukan L sesuatu yanp  perly

dan agama Sehaen: akibatnya, para remaia mula beranggapan bahwa hubungan seks
= o o i 3 o0 =
bebas ferutama vang  dilakukan denpan pasanpan adalsh suaiu hal YANE  waiar
dilakukan. Akan tetapi tidak semua remaja menganggap bahwa ‘n.bdraar seks bebas
adalah sespans o ang wajar, ada mea yang beranggapan bhahwa hubunean seks bebas
{ = o t'

merupakan suaiy perbusisn yang molangpar batas-baius norma T

l r
......
.
e
fas
|
i
i
-
o

agama.
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Kemudian dari sini fimbul suatu masalah dimana dalam penelitian ini
difokuskan pada remaja SMUN 2 Jember Khususnya vaitu salah satu atan mmungkin

juga beberapa dari siswa SMUN 2 Jember tfersebut pernah mengalami kasus hamil
difuzr nikah. Sedangkan responden dari  SMIU yang herbeda vyaimm SMIJ
Muhammadyah 3 Jember malah teriadi sebaliknva, maksudnya selama ini belum
pernal terdapat kasus serupa  seperti yang tegadi di SMUN 2 Jemher Dari
permasalahan vang terjadi tersebut akt irnya penulis disini ingin me engeiahui persepsi
responden baik dari SMUN 2 Jember ma aupun dart SMU Muhammadyah 3 Jember
dengan jalan membandingkan persepsi antara keduanva. Ada perbedaan atau tidak
antara kedua SMI]  tersebut Pengan demikian maka nenulis  meramusian
permasalahan dalam penelitian ini vaity: "Bagaimans persepsi remaia antara SMIN

2 Jember dengan SMI Mubammadyah 3 Jember terkadap perilaku seks hebag?

3 Pokok Bubasus

Pada penelitian vang dilakukan oleh penulis dibutuhkan landasan teori serta
kerangka berpikir vang dapat dijadikan pedoman untuk men: gkaji masalah vang
manjadi sasaran penelitian vang akan dilaksanakan Sebagai variabel pertama 4i sini
pokok bahasan dalam penelitian ini yailyy persepsi remaja dalam memberikan
fanggapan terhadap perilaky seks hebas,

Persepsi menurnt Moclione (1994 675} didefinisikan schagal suaty tun syupan
#laupun proscs sescorang mengetshul beberapy hal mlalui panca mdranya. Porsepsi
disini dapat jugs dikatskan schagai suaty proscs momberikan makna pada pesan
schingga manusia memperolch pengelshuan bar, A darl pandangan tidak hanys
terhatas pada sekedar memandang atan hattya memberi respon semata, tapi ada unsur
keterlibatan, maksudnya didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan seseorang

sehingga dapat membenkan pemiman terhadapa suatu fenomena atau obyek vai

dithatnya. Pemilmannya dalam penelitian ini disertai aiasan-alasan yang jelas, yang
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tidak terlepas dari tingkat pengetahuan dan pensalaman remaja vang bersanckutan

: '- } —hj-:h

diarahkan pada remaja akhir vane telsh matang baik dari segi fisik mavpun puikelouis

15 o

= " RBLAL
Sebagai fokus bahasan yang memberikan persepsi ditujukan pada remaja vai

dan yang paling uytama remaia sebagal respenden dalam penelitian ini adalah vang
belum menikah Persepsi remaia schap bahasan disin yaity penilaian reme
dalam menanppapt perilaky scks bebas var Banyak logadi di kalanpan remaia baik

\‘,u!ul !‘[u (}C"

Hu persepsi yang  moenolak san  disertai  alasan-
alasan yang jclag

Jadi persepsi remaja temtang perilaku seks hebas yaitu p wrnyataan remaja akhir
yang berusia 17-21 tahun dan belum menikah terhadap perilaka seks hebas dimana
bentuk perilaku seks behas itu adalah hubungan seks atau hubungan kelamin antara
dua orang yang berlainan jems {laki-izk: dan perempuant.

Pokok bahasan vang kedua vaitu alternatif pemahaman mengena: pentlaku seks

bebas vang penjelasannva adalah seb agai benkut:

1. Tubungan seks boleh dilakukan asal saling mencintai dan memiliki komitmen untuk
ienjalin hubungan vang permanen. Bila terjac: kehamiian harus segera dilakukan

pernikahan dan kalau perly untuk mencegah kehamilan dapat digunakan cara
pencegahan kehamilan. Pada hubungan seks dengan didasar perasaan saling
mencintai ini remaja mengan: geap bahwa hubungan seks ini hanya dilakukan
gan hidup dan

sertanguung jawab apabila terjadi kehamilan sebolum menikah Jadi hubunsan seks

dengan pasangan vang diharapkan nantinya akan menjadi pasan

i dilakukan oleh pasa angan yang saling mencintai tetapi dalam ha! ini helum

diresmikan oleh hukum dan adat yang berlaky atau dengan kata bain belym

U‘

1 p;lrnh

2. Hubungan seks dapat saia dii jalankan pada orang vang man sama mau. Cinfa dan

komitmen tidak diperiukan karena hubungan seks fungsinya adalah sehaocai

hag
komunikasi antara dus manusia £ kepribadiannya telah dewasa. Pada hub ungan
SeKs it seseorang dapat herganticann pasangan tanpa mermkirkan apakah ada

cinia atay komitmen hila terjads i-._-.:iﬂ amilan. Semua dilakukan dengan didasarkan
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suka sama suka dan mau sama mau tidak pe perduli apa vang dikatakan orane lain
asaikan dapnt “rﬂ'é’;’ik deh pasangan yang diinginkan tanpa menkirkan norma-
norma vang beriaky asyarakat,

3. Bentuk vang paling ekstrim menganggap hubungan seks hanya sehaga: aktivitas
untuk mencari kesenangan, Tangsangan dan kepuasan. ubungan seks ini dilakukan

oieh seseorang membutuhkan partner umtuk memuaskan hasrat seksual vang
biasanva dilakukan dengan pelacur dan pembayarannya berupa mater atau uan:

sehagai imbalan.

Sebagai pokek bahasan selanjuinya vaitu perilaky seks bebas, Perilaky seks

bobas di sind dapat dibedakan moemadi Gipa bagian vaity

i. Hubungan Seks Pranikah

Yada perilaku hubungan seks pranikah ini pokok bahasannya difokuskan pada
persepsi remaja tferhadap perilaky hubungan seks pranikah vang dilakukan dengan
pasangan permanen, kekasth atau pacarnya. Apabila terjadi kehamilan sebagai resiko
hubungan seks pranikah, maka akan segera dilakukan pernikahan atau bila ndak
mungkin akan dilakukan abors terhadap remaja yang bersanckutan Hubingan seks
ranikah yang dilakukan oleh remaja bersama pasangannya  im biasanya belum
disahkan  baik olch hukum maupun apama Hubunpan scks praniksh ini bagt pura

k 3

remdia biasanya  dilakukan  unigk menpunpkapkan rasa savang. schuvai fanda

HiTA

keakraban, rasa momiliki, perhatian, Ada juga yang berpendapat hahwa hubungan scks

G
a8
”~
e
210
2
-
Mo
e
{—.
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fhawa suasana dan lepas komtrol Hubungan scks

pranikah hisa juga terjadi karena adanya suatu kebudayaan masyarakat yang memang
menerima adanya hubungan seks prantkah. Sebagai contoh vaitu Suku Samin di
Bojonegoro yang memperbolehkan pasangan yang sudah bertunangan ietap: belum
mentkah untuk tidur bersama, kemudian juga terdapat beberapa kelompok suku di
Pulau Kei, Flores, Mentawas, di dalam sistem perkawinannva mengizinkan anak anak

¥

gadisnva mengadakan hubungan seks dengan laki-laki sebelum i a menikah,
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da hubunpan scks ini pokok bahasan difokuskan pada porsepsi romaja
mengenai hubungan seks bebas vang dilakukan dengan banyak orang secara berganti-
ganti asal dilandasi suka sama sukz dan mau sams man tanpa komitmen yang

=

wngikal kedua bolah pihak. Romaja disini bisa menolak atan munerima pendapat

mengenai promiskuitas. Promiskuitas diangsap sebagai suatu perilaku vang melanggar

=tk

ntiar-nilar agama dan tndak memandang kesakralan fiubungan se

=

3. Proxiifus

Pada perilaku seks ini pokok bahasannya difokuskan persepsi remaia mengenai
hubungan seks hebas dengan pelacur atau remaja yang herprofesi sehagai pelacur
dalam rangks uniuk moncari kescnangan dun kepuasan. Dalam hal ini remaja
memberikan persepsi mereka baik vang mendukung maupun vang menclak prostitusi
yang hanyak terjadi di masyarakat Prostitusi di sini dia anggap sehagal suatu hal vang

melanpear norma-norma susila. hukum dan apamy soria moerusak sendi-scndi moral

[ samping itu prostitusi dianggap dapat menyebabkan berjangkitnya penvakit kulit,

sepertt syphilis dan gonorrhoe.

Diari sini dapatiah kita ketahui bahwa yang menijadi pokok bahasan disini vaitu
persepsi remaja terhadap pernilaky seks behas, Persepst mengenal perilaky seks hebas

tersebut bisa persepsi menerima dan bisa juua persepsi menolak yang saat ini banyak

teradi di kalangan remaga

Kemudian schapai bahan porbandingan porsepsi remaja dari SW disin
peneliti mencoba membandingkannva dengan remaia dari  SMU ang berlatar
bulakang keapamaan. Hal ini dilakukan oleh penulis karena didupa antara kedus SMU

vang berbeda latar belakang pendidikannva tersebut j
persepsi menpenai porilaky scks bebas van bmyak ferjadi di kalanpan romaja saal ini.
D1 samping ita dibedakan pula persensi antar: remaja putra dan putri. Hal im

= - : P

crigjuan uniuk Ichih mompericlas perbedusn pursepsi anfurs keduanya Muksudnya

.J"

be
disim antara responden putra dan putri diduga fer dapat perbedaan dalam membenkan

persepsi moreka forhadap perilake scks bebas ang ferjadi di kalanpan remaia.
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1.4 Tujuan dan K

\
oy
£
o

>
.

Adapun tujuan dan penelitian ini adalgh ingin mengkomparasikan antara
responden SMUN 2 Jember dengan responden SMU Muhammadyah 3 Jember

mengenal persepsi mereka terhadap perilaky sek

1]
g
&
s
gg
il
D
5
g.‘

i. Hubungan seks p;'anéka}‘z: yaitu hubungan seks yang dilakukan aieh dua arang yan

:1“

berlainan jenis sebelum memasukd jenjang perkawinan atay hehm

hukum maupun adat,

2. Promiskuitas yaitu hubungan seks yang dilakukan dengan herganti-ganti pasangan.

3. Prostitusi yaifu hubunpan scks vang dilakukan dengen imbalan borups materi

1.4.27 Kegunaan Penclitian

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain -

I Untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan nenulis tentang persepst remaja
terhadap porilaky scks bebas dan apas dapat dija I:kan bahan perbandingan bagi
pembaca yang akan mengadak an penelifian seienis,

2. Harapan penulis bahwa hasil peneliian 1m dapat memberikan informasi pada

masayarakal dan pada instanst orkail men genal por sepsi reimaia erhadap porilaky

seks bebas vang akhir-akhir ini banyak terjadi di kalangan n maia.

L
EZ
B
h
(o

crharapan dengan hasi penelitian ini akan dapat menumbuhkan kesadaran

Bagi pencrasi muda temang akibat-ak ibai peritaku seks bebas dan moembuat mercks

3

mampu berpikir secara knitis dalam menghadapi berbapai masalah sosial van

s

timbul di masvarakat,

{5 Han nsepsi Dasar

Dialam suatu penelitian dibutuhkan suatu konsensi dasar untuk menijelaskan

variabel-variabel dan indikator-indikator dari pokak bahasan yang akan diteliti Pada

seks

penelitian ini penulis memfokuskan pada persepsi remaia terhadap perilak

£
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Sebagai variabel pertama vaity persepst remaja vang menurut Moeliono
(1994675} didefinisikan sehagai soatu  tanggapan ataupun  proses  seseorang
3 - . “_: o T" o -
mengetahui bebarapa hal melalsi panca indranva. Sedangkan mennryt Ismail

" Persepsi adalah suaty pemikiran vang memiliki fakia yang dapat diinders oleh
arang tersebut atau ia menginderanva pada sast menerima pemikiran atau ia
betum pernah menginderanva baik sehe umnya atau saat ia menerima

pomikiran ify, (clapi dapai mombayvangkan dalam benaknys schagaimana yang
disampatkan kepadanya, behwa iz membenarkan dan ‘?“.-era_ adikannva fakia
dalam chaknya, seclah telah mengmdera dan mﬂn-“mw} eperti fakia vang
fien far fenndera, maka dalam dua keadaan ini ig fa:i:-:!: moenyalakannya

ar-hi
dengan adanya fakea tersebut terbentukiah dalam enaknya suatu persepst.”

»

Jadi sebuah persepsi di sini mer upakan suatu tanggapan dan pemikiran yang
memiliki fakia vang diketahui melahs panca indera dan dalam hal ini difokuskan pada

remaja. Adapun faktor-faktor persepsi menunt Ahraham dalam fhrahim (198344

"1 Faktor lingkungan vang mem pengaruhi dan teon seseorang dalam menenima
dan ﬂenafszrkan suatu rangsangan.

Fakior konsensi yaiiu pendapal dan tcori sescorang icniang manusia dan
3 | i = o=

segaia tindakannya,

F;a_}-.k_.r}clngbtrl.midnd ngan konsep seseorang dengan dirinva sendin

kY
2 J
- Faktor yang herhubungan dengan mott! dan tujuan vang herkaitan dengan
dercepga dan fujuan *'e ang.
- Fakior pengalaman masy 141- N

L=,

A Loy

]

Dari beberapa faktor tersebut di atas dapat disimpulkan bhzhwa persepsi

seseorang terhadap suatu obvek datancnya tidak secara fiba-tiba, tetapi disebabkan

oleh beberapa faktor, Dalam hal ini tergantung pada fakior vang mempengaruhinya.
Menurut Cothound-Acocella (19952 753} bahwa persepsi atan pandangan kita te rhadap

orang lain disebut juga persepsi sosial dan perkembangan persepsi sosial dibagi

menjadi 3 masa vaily masa bayi, mass kanak-kanak dun muasa remaja. Dalam

penchifian ind ponchil memfokuskan perkembangan porsepsi sosial pads mass romajs
karcna scsuai denpan pokok bahasan dan didasari oich pertimbangan bahwa pada

o

kehidupan romaja memiliki heb eraps kematanpan dalam borpikis, maka porsepsi
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a1 orane lain dun membandinekan morcks saiy dem
t orang lain dan - can morcks saiy ¢

vang immnnva :Efﬁ*ﬂ.‘%&";’ E patné—:‘m camtan ai‘;ﬁtrak

t_ntu“g ai
T3

atau pulth, lolapt pac

ermai dan Derbed'%

Berdasarkan pernyataan tersebut remaja diharapkan untuk dapa :erpikir sesuar
konscp dan tidak lagi berpikic seperti pada masa kanak-kansk  Hal ic fschid

memungkinkan remaja dapat berperilaku sesuai de engan E‘embadzann}fa

Remaja dalam penelitian kali im vaitu remaja dalam kategon: remaja akhir
Rarcaa morcka dianggap Iobih siabil dibandingkan der ngan remaja awal, schinpea
diharapkan mereka mampu memberikan penilaian sesnai ciri khas mereka mengenai
perilaku seks bebas. Adapun oini khas den remaja akhir menurut Mappiere {1992:36)
adalah schagai berika

" 1. Stabilitas mulai timbul dan meni: g_,kaf.

Citra diri dan sikap pandangan vang Ichib analits
3. Menghadapi masalah secara lebih ma,ang.

4. Perasaannya menjadi tenang

Konsep mengenal remaja sendint secara ymum menurat Turlock 1992:206)

dibagi menjadi dua kategon yaitu remaja awal dan remaja akhir. Hatasan usia remaja

menurat Hurleok vang dikutip olch Magpic (1992 7) disin yaitu 13/14-17 tghun antuk
/18

remaja awal dan 17/18-21 tahun univk remaja akhir Untuk Indonesia sec ara umum

menggunakan batasan usia 11-24 fahun dan belum menikah dengan perumbangan

il tahun adalah usia di!‘.‘!“!“d pada umumnya fanda-tanda seksual
sekunder mulai nampak (kriteria ﬂ..
2. 11 banvyak masvarakat Indonesia usia *I tahun sudah dianggap akil balik, baik

menurul adal maupun apams :.\.}nng_ga, masyarakal Gdak lagi memperlakukan
mereka sebaga: anak-anak {kriteria sosial)

. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perkembangan };w
seperti toreapainya identitas disi {cgo identity), teresg sén}:a fase penital das
perkembangan psikoseksual dan tercapainva puncak perkembangan Lcsgm.zf
maupun moral (kniferia psikolomk,

Lad
:u
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pakan batas m:

1. 2 k5 Aan
hagt mr::.fek& ya:‘:g .’-.aer.pai ivamq usia tersebut masih menggantungkan di pada
orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh se bagai orang dewasa (secara
aa.i:_a_!_.f{,ra.!is:;if, belum bisa momberikan pendapat sendinl dan soh Apainys
i‘engan Kataan lam, orang-orang vang sampal batas nsia 24 iahun bhelum

= L= =i o
apat me e’}Lhz per sy3fa*a.n kedewasaan secara sosial maupun psikologik
masih da pai \;45_{;101,3:-- cngja. Golongan ini cukup La:.,ak terdapat di

indonesia ferufama dan k iangan masyarakat kelas menengah ke atas yang

mempersyaratkan  berbagai  hal fzum_a.ma. pendidikan  setinggi-tingginva)
uniuk mencapai kedewasaan. Tetapi dalam i-:cm-'dm.i*m}a cukup banyak pula

orang vang -,...ncupa kedewasaannva sebelum usia tersebut.

5. Dalam dofinisi di atas, siatus porkawinan sangal’ moenenivkan karcna arii
perkawinan masith sangat dianggap penting di masyarakat kita secara
menyeluruh. Seorang  vang sudah menikah, pada usia berapapun diangeap
dan dipedakokan schagai orang dewasa penuh, baik sceara hukum maupun
dalam "&Ph.\dupuﬂ masyarakat dan ?eiuaraa Karena itu defimsi remaja di sin
dibatasi khusus vang belum menikah”

b.onsep lain mengenai remaja menurut Siregar (1997:24) dapat ditinjau dari 3

"1, Secara kronologis biasanya berada sekitar usia 11/12 tahun sampai dengan
18/20 tahyn
Z .‘_c‘z brofisik, masa remaja diawali dengan perubahan pada fungs: fisiologi
{meliputi kematangan organ-organ seks) dan penampilan fisik (meliput
hemtuk tubuh, froporsi tubuhy
3. Sudut psikologis, masa remaja merupakan masa tran nsisi dalam aspek-aspek
;v 'ir. .mhmgdn aniara lain wspok mental, cmosi. sosial kehidu ipan scksual dan

=

Dart ketiga konsep mongena femaga torschut maka dapat dikatakan hahwa
remaja yang menjadi fokus penchilian kall ind gdalah yang momiliki ciri-cint seperl

telah disehutkan di atas. Rerkaitan d engan hal tersehit, remaja di dalam kehiduna: nva
(=) J= ¥

wrkembangan-perkembangan tertama pertlaku seksualnya Dalam hal ing
997:137) mendefimisikan penilakn seksual sebaga: benkut "Perilaku
seksual adalah segaia tingksh laku yang didorong oleh hasrat seksual baik dengan
lfawan jemisnya maupun dengan sesama jemisnya. Hentuk tingkah laku seksual ing
bermacam-macam, mulai dari perasaan terfarik sammai ungkah laku berkencan,

bercumbu dan bersenggama”
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gerksmbangan iaman, remaia pun mensalami perubahan vang cukup drastis sehin ngga
fimbul beberapa alternatif ne pemanaman mengenal perilaky seks heba $ yang akhir-akhir
banyak terjiadi di kalanpan r emaja yaity antam lain:

*1. Hubungan scks boleh dilakukan asal saling mencinia dan memilik; komitmen
untuk menjaiin hubu Ungan yang permanen, Hila terjad: kehamulan harus
segera dilakuks pernikahan dan kalau periy uniuk mencegah kehamilan
dapat digunakan cara pencegahan kehamilan

2. T{Lbr..noan seks dapat saja dijaiankan pada orar ng vang mau sama mau. Cinia
dan komitmen tidak diperlukan ican'n hun-z,"d_n scks funpsinya “did}"
sebagar komunikas: antara dua manusia a yang kepnibadiannya telah dewasa.

3 Bentui; vang paling ekstrim menganggap hubungan seks hanya sebagat
aktivitas untuk mencar kesenanpgan, rangsangan dan Kepuasan ™

Perubahan porilaky romaja ierscbut tdak (o rlepas dan berbagai Bikior icrutama

pada remaga di perkotaan yang menung Adib {19972} udalah schapai berikug

"Stkap dan perilaku yang tnggal di kota, disehahkan oleh hanyak :a tor, yaitn
permisif, Pem*:zsmsnae merupakan suatu gejala umum dalam pergau r‘.ma;
modorn sasl ini. Fakior stimulan murchaknyva kesorbabolchun ini -:H.i-!‘-:lh {1}
u:t;!fsﬂ'f._ masa pubertas yang lebih dim; (1) sosial, pengarubh teman
penundaan usia nikah dan pengamh budava; (ii} kognisi Lur"ma_ va
pengelahuan reproduksi schay !

bava,

Beberapa faktor tersebut di atas jelas telah membuat remaja mengalami
perubshan ferufama perilaky seksual mereka, sehingua pada akhimya mereka banyak

yang terjerumus ke dalam perilaky scks bobhas yang moembawa dampak neeustif basi

remaja Hu sendin.

Adapun bontuk dart ketigs perilaku seks bobas ity da pat dibedakan menjadi

ke

Hubungan ini dilakukan dengan pasangan vang permanen {kekasih) vang
menurut Hawarni {(1997:541) h b..mgﬂr seks pranika h merupakan relasi seks yang
dilakukan antara seorang pria anifa sebelum mereka disahkan baik hukum,
agama afaupun adat vang  berlaky, sehingga mengakibatkan ketidakahsahan

{(kehamilan pranikah). C ontehnya yaitu kumpul kebo
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Promiskuitas yaitu hubunean seks secara bebas dan awnt-awutar

o

?
5

'Cﬁ

I

manapun juga: dilakukan densan banyak lelaki. Cini khasnya menurut Kartono
{1997:185) yaitu kurang terkendalinya rem-rem psikis dan melemahnya  sistem
pengonirel din schinees fidak ada atay kurang adanya pembeniukan kurakicr murcka
Hubungan scks ini dilukukan tanpa didssari olch porasaan cinla hanva dilandasi

perasaan suka sama suka alau mau sama mag dimans fara pongana! hubunpan seks ind

asd
hebas unfuk rwnam:-g-::i pasangan scsuai keinginan morcka tanps torikat oleh
komitmen untuk menikah hila terjad: resiko kehamilan. Seperti n nisainya bagong lieur,

vaitu gadis-gadis sekolah atay nutus sskolah denean pendirian vane "hrenpsel®
i = & i = S &

menyebarluaskan kebebasan seks secarn ekstrim untuk mendapatkan kepuasan

seksual.

3. Prostitusi

Prostitusi  menurst Bonper  dalam Kariono (1997:182) adaluh  suaiy peiala
Lunﬁ'-\,dfﬂ».a!du i mana wanila memjual dirt melakokan sy alan-perbuatan soksusl
schagai mata pencsharian Pada hubungan scks ini kegiatan scks dilakukan hanya
urtuk mencari kepuasan dan kesenane gan yang dibayar dengan imbalan berupa materi

Conmohnya perempuan eksperimen (pereks).

1.6 Definisi Gperasional

Secara operasional persepsi dinyatakan dalam hubungan dengan pendapat
Iemaja, yamu  persepst  positif  dan perseps:  neganf Sedangkan  vang
ioperasionalisasikan dalam penelitian mi adaiah perseps: remaja terhadap penlaku

seks bebas,
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Dialam penelitian vane dimaksud dengan perseps: remaia adalah pernyataan
remaja akhir yang berusia 17-21 tahun dan belum menikah terhadap perilaky seks

bebas yang berupa hub ungan seks atau hubungan kelamin antara dua orang vane

criainan jenis (laki-laki dan pervmpuan) dengan ukuran penilaian vaity schaai

g

2

a. Persengi remaja hernila frositii ila responden mendukune dan mengangean halnwa
l £ ' ' l
perilaku seks bebas itu merapakan suaty hal vang holeh dilakokan.
b. Persepsi remaja hermial ne gatit bila responden menclak dan menganggap bahwa
i oo

pertiaku seks hebas merupakan suatu hal yang tidak boleh dilakuian

Persepsi remaja di atas, batk yang mendukung maupun vang menolak disertai

dengan alasan-alasan vang jelas. X

1.6.2 Perilaku Seks Bebuy
Dismni penilaiannya terhadap responden terhadap perilaku seks hehas dengan

hatasan habwa perilaku seks hebas yaitu dengan indikator sehagai berikut

b=

. Hubungan Seks Pranikah

{iubungan seks pranikah menurut Ilawari (1 997:541} merupakan relas

b =

]‘3
g'l

i sek

¢...
W

yang dilakukan antara seorang pria dan wanita sebelum mereka disahkan baik oleh
hukum, agama ataupun adat vang berlaku, schingra mengakibatkan ketida cabsahan
{kchamilan pranik-:—:h}. Hubungan scky ini dilakukan don OU#N PASANPAN yang pormancn
{kekasih), Ponilaiunnya:
a} Perseps: remaja henila posiuf, bila responden mf:nda_kursg perilaku hubungan seks
pranikah sebagai suatu hal yang boleh dilakukan dengan alasan:
= Bahwa hubungan seks pranikah dianggap sebagai suaty benfuk perwaiudan

fasa cinta dan savang terhadap kekasih,
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¢ Bahwa hubungan seks pranikah adalah hukanigh suate hal yang melanggar
. yang

= Bahwa hubungan seks pra nikah tidak menimbulkan kekhawatiran terhadap

¢ Pasangan tidak merasa terbebani secara psikologis karena telah melakukan

hubungan seks pranika

2y

b} Persepsi remaia bernilai negatif, bila responden menalak adanya perilaku hubunsan
seks pranikah sebagai suaty hal vang fidak boleh dilakukan dengan alasan:
* Bahwa hubungan seks pranikah bukaniah suatu bentuk perwujudan rasa cinta
dan sayang terhadap kekasih,

* Bahwa hubunpan scks pranikah adalah suaiy hal yang molanppar norma-

norma agama dan norma-norma adat, misalnya dalam QS. Al Isra’ (32)
t_iisuhu{kan_ an janpanish sckabi-sckall melakukan porzinasn, scsunppruhnya

perzinaan merupakan suatu perbuatan vang keji, tidak sopan dan jalan vang
burgk ™

& Bag: pasangan, terutama pihak perempuan apabiia mengalan kehamilan 4

fI(J

[reey

uar perkawinan akan merasa khawatir terhadap masa depannva, Maksudnva
disint adalah bahwa apabila teradi kehamilan di prhak perempuan iz akan takut
ditinguaikan oleh pasangannya apalagi bila pthak laki-laki ternvata tidak mauy
bertanggung jawab meskipun diantara keduanya telah terjadi komitmen.

¢ Pasangan akan merasa terbebani secara psikologis karena telsh melakukan
hubungan scks pra nikah, maksudnya morcka akan merass maly dan meraes

hardacs
L S L

2. Pomiskuitas

Pomiskuitas menurut Karfono (1997 {85} vaitu hubungan seks secara hehas
dan awut-awutan densan pria manapun juga, dilakukan dengan banyak lelaki dan
dilandasi perasaan suka sama suka, mau sama may fanpa komitmen yang mengikat,

Penilaiannya:

"y
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a} Persepsi remaja bhernilai positif, bila responden menerima bahwa promiskuitas
sebagai suatu hal vang boleh dilakukan dengan alasan:

¢ Bahwa promuskunas dianggap hukaniah suamu hal vang bertentangan dengan

bukaniah suats hal s yang menjijtkkan.

* Bahwa promiskuitas bykan me Tupskan susly porilake yang melangpar nilai-
nila apama

¢ Hubungan seks bukaniah m merupakan suatu hal vang sakral sehine menerima

promiskuitas,

b} Pursepst remaja bornilai ncpaiil bila responden menolak promiskuifas  karcna

merupakan suatu hal yang tidak boleh dilakukan denean alasan:

=iz

& Bahwa konsep promiskuitas itu bertentangan dengan prinsi reradaban,
aksudnya hubungan seks dengan berganti-gant pasanygan dianggd sebagai

suatu hal yang menjinkian tak ubahnya sepertt binatang

¢ Bahwa promiskunas merupakan suati penlaku van

Q

g melanggar miai-nilm
agama,
* Adanya anggapan bahwa hubungan seks merupakan suatu hal yang sakral

ehingga menolak promiskuitas

3. Prostifas:

Prostitust menurut Honger dalam Kartono (1997:182) adaiah suate geala

1

xemasyarakatan di mana wanita menjual diri melakukan perbuatan-perbuatan seksyal

sebagai mata pencahanian. Pada h ubungan seks im %:egiamn seks dilakukan hanya
untuk mencari kepuasan dan kesen angan yang dibayar denvan imbalan berupa materi,

Penilamannva:

a} Persepsi remaja hernilad positil, bila responden hisa mencrima bahwa polacuran
nerupakan suatu hal vang boleh dilakukan dengan alasan:

* Dahwa prostitusi ity dianggap tidak menimbuikan dan menvebarkan penvakit

kelamin dan penvalat kulit, mis salnya: syphihis dan gonorrhee (ke encing nanah}

LR if.
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& Prostitasi dapat tidak memperdulikan rusaknva sendi-sendi migral, sasila

fuikum dan agama

b} Perseps: rem:.q’a bernilai negatif, bila responden menolak karena prostiusi
merupakan suatu hal vang tidak boleh dilakukan dengan alasan:

* Bahwa prostitusi #u dapat menimbulkan dan me siveharkan

dan penvakil kulit, migalr e syphilis dan ganoirhoc {kencing nangh)

* Adanya prostitusi dapat mengakibatkan rusaknya sendi-sendi moral, susila,

hukum dan agama.

1.7 Metode Penelitizn
1.7.1 Metode Penentuan i okasi

Pada penelitian ini penulis memilih SMUN 2 Jember sebagai lokasi penelitian
karena adanya beberapa alasan vaifu yang perfama adalah bahwa berkaitan denoan
perilaku siswa pada umumnya seringkali kifa jumpai hal-hal yang kurang baik vang

1

senmgkall dilakukan oleh siswa SMU dimana pergauian mereka sudah semakin bebas
dan gaya berpacaran mercka yang juga semakin berani seperti misainya kasus vang
pernah feadi di SMUN 2 Jomber vaity ferjadinys kasus kchamilan akibag hubungan
suks pra niksh schinppa siswa yang bersanpkutan torpaksa dikeluarkan dan sckolah
Kemudian alasan vang lainnya vaily Alasan Is ainnya adalah bahwa borkaitan dengan
hal tersehut yaitu mengingal Tokasi SMUN 2 Jember yang berdekatan dengan kampus
Universitas Jember, 8L.TP 3 Jember dan juga kampus IKIP PGRI sehingga dapat
dikatakan lingkungan mereka nerupakan lingkungan yang heterogen schingea
komunikas: mereka menjad heterogen pula. Hal milah yang memu ngkinkan remaja
atau siswa SMUN 2 Jember menjadi mudah werpengaruh dibandingkan dengan

3

sekolah-sekolah umum lainnva vang bisa dikaiakan lokasmya tidak seheterogen
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Dari sinilah penulis ferfarik untuk m njadikan SMUN 2 Jember terutama
femajanya sehagal fokus peneliian I samping ftu kriteria remaja perkotaan sehagat

salah satu svarat dalam penelitian ini juga dapat terpenuhi karena lokasi penelitian

terietak di dalam kota Kahupaten Jember Remaja perkotaan disini maksudnya yaitu
remaja vang hidup di kota vang dihadapkan pada pengaruh kebudayaan asing vang

remaja terpengaruh kebu ddj.—':’i&!? asing. .‘ir::hag_aé hahan perban

l-':‘u

ingan, maka penulis
disini juga melakukan penelitian terhadap SMU dengan latar belakang agama vaitu
SMiI Muhammadyah Jember, vang membedakan des':gan SMIUIN 2 Jember adalah
bahwa di SMU Muhammadyvah untuk 12t pelajaran atau pendidikan agama dalam hal
it agama islam, mater! yang diberikan lehih hanyak bila dibandingkan dengan SMiI
Negeri 2 Jember atau bahkan dengan SMU-SMU Negeri pada umumnya. Di samping

ity di SMIT Muhammadyah 3 Jember terayata sclama inf belum perngh !crjadi Kasus

wn
]
"
o
a

vang terjadi di SMUN 2 Jember sehingga hal inilah vang menjadikan a

..'.i

bagi penulis untek memilih SMIT Muhammadyah schagal SMIT ¢ ...ulurﬂihﬂg dalam

memberikan persepsi terhadap perilaku seks bebhas,

1.7.2 Meiade Pencntuan Popuiag
Populasi menurut Singarimbun-Effondi (1995102} adaluh ; jumiah kescluruhan

dart unit analisa yang ciri-cirinva akan diduga. Populas: ini dibagi menjad: dua yaitu

A. Populasi sampling menurnat Mantra-Kasto dalam Singanimbun-Effend: (1995104}
adalah jumish dar keselurvhan unit penelitian vang berada dalam wilayah
penehman. ladi yang menjadi populas: samphing disint yainu selureh siswa vang

bersekolah di SMUN 2 Jember dan SMU Muhammadyah 3 Jember angkatan 1998-

...
o
&
%

£

-

£
e
':a
=
(i
%
o
w
u:&

kan representasi dari remaja akhir sel aga. fokus penelitian

Eiaiam hal ini sz’sz kelas dua vang tersebar di delapan ke . Adapun tabelnya

adalah sehaeai berikut

b=
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Jumizh Sivws Kelas 7T SMT PN 2 Jember
%no!-.aian I9UE juug
| No | Kelas Popuiasi Siswa | Jumiah
Fuira Puiri |
15 II-1 22 i9 41
2 -2 22 23 45
L3 gl TR 22 2
L4 SR Al S TN T B
h S S | 21 ¥ e, | NG 7 S
P 6 i e Gl ma . N g
7.4 11-7 22 ' 20 R
¥ 8T WiF=T ) IS YT e
| Jumiah o ST - Do 339

Sumber: Dot dioleh 20600

nubis punakan Tabel T dari SMD

'E

Scdangkan  schapai pembanding
mhb

Muhammadyah 3 Jember seperti di bawah ini

Fabel 111
Jumiah Siswa Kelas [T SMT Muhammadyah 3 Jembe:
Anplatan 1998-1999

Palnlti St s i
Popuiasi Siswa | Jumiah 5 Popuiasi |

|
Tl __ Putra Putri | . Sasaran |
1] PR e . W Ll i
o2 o 25 T4 A9 A 5o
p i -3 vy R W L P e ¥ B Ly
| 4 | 14 L . bl R R
A Jumlsh L TN 161 RO

Sumber: Data diciah 2060

B. Populas: sasaran menurm Mantra-Kasto daiam Smganmbun-Effend: (1985 10K)
adaiah jumiah keseluruhan unn penehuian yang berada dalam wilayah penelitian
vang dikena svarat-syarat terfentu. Populasi sasaran disim harus memenuhi knteria
sebagai bentkut:

f. Biswa kelas dua SMUN 2 Jember dan SMU Muhammadvah 3 Jember yang

berusia 17-21 tahun
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fahun ajaran 1998-1999

b

AkHF dalam mengikuti kesiatan belajar di sekolah,

fadi tanggapan romaja sohapai fesponden terhadap perilaku soks hebas di ma

ﬂ‘

17
remaja yang akan dijadikar responden adalah vang berusia 17-21 ta ahun, baik putra
fmaupun pulrt denpan syaral moereks helum pernah moenikah Pada penclitian ind
penulis membedakan ienis kelamin responden vaitu putra dan putri sehin ngga nantinva
akan dapat dikctahul apakah ada perbedasn persepsi antara keduanya TH samping iy
penelitian difokuskan pada remaja yang bertempat tinggal di kota dengan alas
bahwa remaja di dacrah porkotaan cenderung Ichih terhuka dibandingkan dengan
remaja di pedesaan. Maksudnya disini adalah bahwa remaia di kota biasanva dalam
memberkan pendapat morcka conderung Tebih terbuka  mtas Blak-blakan Bila

ibandingkan dengan remaja di pedesaan vang cen erung lebih tertutup dalam
mengemukakan pendapal mercka, Sclain ity re maja i daciah porkotaan conderung
lebih kritis dalam mengemukakan pendapat mereka dibandin 1gkan dengan remaia vang
tingpal di dacrah pedesaan

Pemilthan siswa kelas dua sebagai responden karena siswa kelas dua le ehih
memiliky peluang Ichih banyak diba nding kelas satu dan kelas tiga Apabila sisws
kelas satu sebagai responden, belum memenuhi persvaratan sebagai remaia akhir sehab
fala-rala siswa kclas sate masih berusia 15-16 tshun Sedangkan alasan ponulis tidak
mengambi! sampel responden dari siswa kelas tiga karena siswa kelas tiga tidak

memiliks wakty yang cukup langpar dikarcnakan mercka harys mempersiapkan din

untuk menghadapi ujian akhir, vaitu EBTA dan DRTANAS,

L.7.3 Metade Penentuan Sam poi

D1 dalam penelitian ini penuhis tidak menelin secara keseluruhan dan ohyek

peneiitian untuk mendapatkan data vang akurat. hal im dilakukan mengingat

g

vaknya populas: dan terbatasnya waktu, biava, ienaga dan kemampuan dalam

mc!aimkan penelitian. Karena jumiah populast kurang dari 100 maka penuiis di sind
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batk  diambil semun sehingga  penelitiannya merupakan  penelitian  populasi

- L1

Selanjuinya jika jumiah subyek besar, dapat diambi! antara 10-15 % atay

pendapat forschut maks penulis mengambil sampel schanyak 20 oran

ak 2 any responden
dengun rumus schagai borikut
167 172
Siswa putra —— X 20 =9 Siswaputri : X 20 = |1

339 33

Adapun untuk responden dari SMU Muhammadvah 3 Jember sebagai SMU

pembanding, penulis mengambii sampel sebanyak 20 orang dengan rumus sehagai

T
berikut

Si1swa putra : ——X20 =11 Siswaputr:

Jadi disini responden vang ditelisi nantinya akan berjumlah 40 orang yang terdin dan

20 prang responden putri dan 20 orang responden puira,

£.7.4 RMieiadde Peapumpulan Daia

Dalam rangka meneumnulkan data, penuhis memeriukan beherana metade
= = &

dalam peneliiannya antara fam -

A, Metode Observasi

Observasi menurut Surachmad {1984:54} bisa diartikan schagal pensamaian
dan pencatatan sistematis fenomena-fenomena vang diselidiki, dalam artian vang luas.
Observasi sehenamya tidak hanva ferbatas pada pengamatan vang dilakukan baik
secara langsung maupun udak langsung. Sedangkan Kartong {1986:143) menjelaskan

bahwa observasi adaiah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosiall

ngan jalan mengamati dan mengadakan pencatatan,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

"
=

Jadi metode observasi ini merupakan langkah awal bagi peneliti unfuk
melakukan peninjauan secam fangsung
ini melakukan pengamatan te erhadap segala sesuaty vang terdapat dan teriadi di lokasi

whitian seperti prestasi belajarnya, keaktifan responden dalam meneikuti kepiatan di

se}.:o!ah serta fingkah laku responden sehubungan dengan penelitian na ntinva,

E. Metode Kuesioner

Kuesioner menurst Kartono {1990:143) adaiah sesnaty penvelidikan-
penyehidikan mengenal suaty masalah vang uwmunm {(hanvak orang), dilakukan dengan
jalan mengedarkan suam daffar pertanyaan berupa formulir-formulir vang diajukan
Secara teftulis kepada sejumlah ohvek untuk mend apatkan jawaban atau tanggapan
{responden) seperiunya.

Metade ini ditujukan bagi seluruh sam el meliputi responden siswa kelas dua
SMUN 2 Jember. dalam penelitian ini kuesioner bersifat sebasai pendukung dengan
mengganakan daflar pertanyaan seha agai pedoman dalam wawancara agar perlanyaan-
perianyaan yang diajukan atau disampaikan bisa terarah d tidak menyimpang dari

maksud dan tujuan penelitian ita sendisi.

O Metode Inferyvi
fmteview  menurt Koentjoron ungral  {1986:161) mencakup cam vang
dalam suatu tugas tertentu meneoha untuk mend

dipergunakan oleh seseorang lzpatkan

keterangan atau pendana secara iisan dan sesegrang responden dan herha dapan muka
£ i

dengan orang tersehut.

[

Dalam hal im peneliti mengadakan interview engan siswa dan para guru

sebagar penunjang dalam rengumpulkan data yang mana kegiatan im dilakukan di

sekolah pada wakm senggang seperfi pada saat istirzhat dengan dipandu dafiar
pertanyaan. [ujuan dari metode ini adalah agar penulis mempercleh data secara
mendalam fentang permasalahan vang difelii. DM samping itu ju

pertimbangan bahwa pertanyaan-pertanvaan vang diajukan berunma persepsi atau

=

b
fangprapan unfuk pengpabian daa
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13, Metode Dokumentasi

Diokumentasi menurut Koentjoroningrat (1986:66) bahwa pada umumnya dava

I'J"

yang fercantum dalam berbagal dekumen ity merupakan satu-satun nya alat uniuk

mempelajan masalah ferfentu afan karena tidak dapat dichservasi lagi dan tidak dapat
ditngat lagt Pada metode inl pencliti burpsaha mengumpulikan data denpan mebihat

mengamali data-dats di kanior (ata usaha schapai dats sckunder yang dapal membaniy

dalam penclitian ichih lanig
i 4

1.7.5 Meiode Analisa Data
Metode analisa data untuk digunakan tabel-tabel frekuens: yang menurut

Singarimbun-Uffendi (1989:266 &} mempunvai beberapa fungsi antara lain:

"E Mengeeck apakah jawaban responden atas saty portanyaan adalah konsisien
engan jawaban atas pertanyaan lainnva {terutama pada pertanyaan-
pertanyaan unfuk menjaring responden),
2. Mendapatkan deskripsi ciri-ciri atan karalkteristik responden atas dasar
analisa satu variabel tertentu,
3 Moempclajan distribust variabel-variabel penclis

e
.':L
e}

Menurut Koentjoroningrat (1993 ‘.8} Analisis kualitatif dipersvaratkan
apabila data vang dikumpulkan sedikit dan bersifa monoegrafis atay berwujud kasus-
kasus, schingpa data fersebut tidak dapat disusun ke dalam struktur Klasifikasi Di
samping o jupa anabisis data kualinil vang borupa angka-angka dalam iabel yang

sclanjuinya ditcrangkan donpan kata-kats schagar ponumpang dalam penpanalisaan
dala

Jadi angliss daia vasn

-,

1] n\xd?a!’: ri?!d!"" i1 d’:i

; penulis gpunakan dalam penclitian

tr

kualitatif. Analisis data kualitatif vaity » nerupakan saizh sato unit analisis dalam upaya
mengolah data dani mencoba mendeskripsikan sen menjelaskan data-data yang
diperoleh kemudian yang ditunjang oleh sedikit data kuantitatif dan dimasukckan dalam

iahei-inhel
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218 ejaral Singhat Berdirinya SMUN 2 Jember

Sekolah pada hakekatnya merupakan lembaga pendidikan vang lerpenting vang

harus ditkuti oleh seluruh lapisan masyarakat dalam ranoka mencerdaskan kehidupan
bangsa, diharapkan molalu pa:m_!idél-;an akan dapat mmzngi&aikan pola pikir dan
iniclekival masyarakat schapaimana yang fersivai dalam UUD 1945

Kesadaran  masyarakat terhadap  pendidikan dirasakan icrus mcnpalami
peningkatan dard mass ke masa Hal ini da pal dilihay dasd besarnya animo mas iyarakat
dalam memasuki jenjag pendidikan mulai dari tngkat dasar sampat perguruan tinggi
Tetapt besarnya keinginan masyarakat tersebut kurang ditunjang akan tersedianya
iembaga pendidikan yang men ampung mereka. Menyadari hal tersebut di atas s, maka
pada tanggal 29 September 1974, fembaga pendidikan menengah dengan nama SMA
Negen 2 Jember vang pada saat ini kita kenal dengan SMiJ Negeri 2 fember didirikan
berdasarl-:an SK Menteri Pendidikan dan Kebudavaan No. 0292/0/197%. Kegiatan
belajar mengaiar pada saat itu dilaksanakan di ged ung SKKP Kebonsari dengan dihina
oleh tenaga pengaiar dari SMUN | Jember. Walaupun masih dalam kondisi kurang
sempurna, kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik. IIal ini
disebabkan karena adanva kesadaran dari semua pihak vang terkait di bawah pimpinan
Bapak Suhartove.

Pada awal fahun 1979, atas usaha keras dar semum pthak maka sehuah

bm_!g;s un pormancn dibangun di Jalan Jawa denpan luas arcal 9 860 m. Gudung

-:3-'
“.'3’
CL

4 zkhimnys momang disunakan uniuk Ef;.mp:f,i hg:-r!-": bolajar menpajar

kepala sekolah dipercay
i

L Tk
it
e
&

")

s
fih
o' 8
5]
=
=
oo
b
uh

w
1

el
45}

i

g pada saat itu menjahat se chaga
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wakil atan petugas pelaksana harian Deberars wakty kemudian Thu Soesijati

dipindahkan menjadi kepala sekolah SMUN 4 Jember. Sedane jabatan kepala sekolah

Iy <
dipegang olch Bapak Tksan Soedadi, BA. Liengan segudang pengalaman yang dimiliki
behiau sebapgai kepala sekolah barn bertekad uniuk emajukan SMUN 2 Jember dan

menjadikannys schagal lombupa pendidikan vag borkuabias Akan tctapi iakdir

bolum lama monjudi kepala sckolah, Bapak Thsan menderita

penyakit yang cukup scrius yang :’r’:cnghamshan Beliay supaya beristisahat dalam

Jangka wakly yang lama Pada saat ity tugas heliay diganti olch Bapak Ratiman yang
tugas sehenarnya adalah sehagal wakil kepala sekolah vrusan kurikulum

Kemudian dari tabun ajaran 1993/1994 sampai  sekarang, jahatan kepala
sekolah dipercayakan pada bapak Soehardi, SH. sebah Bapak lksan berpulang ke
Rahmatuliah. Pergantian kepala sekolah int membawa corak tersendii bagi SMUN 2
Jember. Akan tetapi perbedaan pola kepemimpinan fersebut tidak mempengaruhi
kelancaran proses belajar mengajar di SMUN 2 Jember, namun justru membuat
SMUN 2 Jember semakin meningkat kualitasnyva baik dari segi siswa maupun staff
pengelolanya. Pada akhirnva semakin memperkokoh eoksistensi seba 1gai lembaga
pendidikan negeri yang mampu mencetak Inlusan vang berkualitas dari segi akademis

maupun mentainva.
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1998/1999

anisasi

Skema Struktur Organisasi SMUN

Repala Sekolab
s, Dhuprianio

SRR,

it

b

Kepala TU
' Moh.

|
Buchori

(78]
i

Wakasck
Rosiswann
ii Marhamah

s, Puii

Wakasek
Kunkulum

Juono

Wakasek
-Sarmgi_i—‘rasarqg:a
Dirs. Abd. Majid

Wakasek
Humas .
s, Heriadi

Koord B3P/A3k
Drs. Sarimo

Wali kelas dan

seiua gary

Siswa-siswa SMIIN 2 jember

Sumber D dioioh 2000

!
|
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2.2.2 iaftar Pengelola Sekola
Ajaran 199871999

i. Kepala Sekolah
2. Kepala Tals Usahy
3. Wakasek Urusan Kesiswaan

4 Wakasck Sarana dun Prasa ATANH

Lh

. Wakasek Kurikulun
- Wakasck Humas
. Koordinator B#/BL

e SRS B

- i iy
- Baryawan erdin dan;
a. Petugas Perpustakaan

b Koordinator Koperasi

¥
%_‘f
g
B

2.2.3 Peran dan Tugas Kepala Sekalah

Sehagai  seorang  pemimnin
{ ~ - i i v

merencanakan, mengkoordinasikan, mengawast dan mengevaluasi selurnh | Leg

pendidikan yan

=]

o

atasan yariu Je{: ikbud, sesuai ketentia

awah tertinees
'
I. Memimpin pelaksa

2. Membuat program

3. Membuat jadwal Kegiatan mingg

hdan Pemhant:

ada di sekolah dan melaporkan sehuruh Kegimtan ter

i di sekolah kens

44
e
L

1 fahunan dan RA

]
L

.II
oty
ol
o
at
it
Rl
o
Pl
e
P
o
::I
”y
=
li:
"
]
i

gelola dan pembantu di sekolah dengan

- Dirs. Abdul Mand
: Drs. Pugt Juone
- Dirs. Henadi

. Prs, Sanimo

: Mukarom
- Thm
. Arnies Sugife

- Muji, Abdul Rahman dan Tsmail

maka  Kepsek mempunyai tugas dalam

sebut kepada
atau peraturan yang berlaku. Sebagai

juga memiliki tugas dan peran anara

naan program sckolah

.I_ =

uan, hulanan, catur wulan, awal tahun dan

4. Membina dan mengawasi pelaksanaan program
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5. Menvusun dan menvampaikan laporan kepada atasan
&. Mengembangkan profeg Keguruan
7. Mengembangkan dan menjunmung tingei kode etik

4. Men gurus semus hal esawal menunn Beraturan kenseay waian y vang berlaku
=4 i T

dalam lingkungan SMUN 2 Jember

2.2.4 Peran danm Tugas Wakil K p Sekolah
Di samping kepala sekolah, wakil ke paia sekolah juga mempunyai peran dan

tupas antara lain

L. Tugas semua wakil kepala sekolah pada umumnya

2. Membantu kepaia sekolah dalam melaksanakan tugas nya sehari-har

3. Mewakili kepala sekolah baik pada saat berhalangan atau tidak berada &
sekolah

4. Mewakili kepala sekolah dalam menghadin undangan

5. Membantu dan bekerja sama antar waki! kepala sekolah

225 Peran Curs BP/BK

Selamn kegiatan oelajar mengajar vang dilakukan di dalam kels as, di SMUN 2
Jember juga terdapat suaty bimbingan vang merupakan suaty proses pemberian
bantuan kepada mdividu vang dilakukan secara terus m enerus agar individu tersehut
dapat memahami dirinya, schingea sanggup mengarahkan divi dan bertindak wajar

sesuat dengan tuntutan dan keadaan, lingkungan sekelah, keluarea dan masyarakat

Adapun tugas gurn BP/BK antara lain:

1. Melayam dan melaksanakan program BP/BK vang mehiputn:
¢ Menvusun jadwal kegiatan
* Melaksanakan metoda BF/Bk vang ideai
= Menyediakan peralatan dan merencanakan Havanya

e Melaksanakan pengeloiaan data BP/BK
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= Membuat laporan hasil pelaksanaan BP/RK
* Mengisi kartu pribadi murid/siswa,

Mengadakan koordinasi d“’igﬁ.?} wali kelas, guro bidane studi dan orang tua
atau wali murid,

Menvusun dan melaksanakan program kerja sama dengan instansi lain 1 yang
relevan, misainva:

= Mengadakan ceramah fenian £ penanggulangan narkotika dan kenakalan

remaja
= Mengadakan coramah simbinpan karie berups mon walurkan bakat dan

miinal siswa dan motivasi siswa untuk bekal hidup di masyaraka

Membuniu  menparahkan siswa  dalam pembeniukan pribadi schinppa

ferjabin pertemuan antara:

® Bakat, kecakapan dan Karir yang tepat dan sesua:

= Karir dan lingkungan khususnva dalam sektor pembangunan,

Bekerja sama dengan wali kelas dan pembina OSIS dalam memilih calon

penerima beasiswa vang berkat,

Membantu evaluast pelaksanaan program BP/BIC

Membuat statistik hasi! evaluas BP/HK

Membuat laporan tentang hasi Kegiatan yang telah dilakukan BP/BK
ccara periodik kepada sekolah

Membuat sosiogram dan peta kelas

Peran Wal Kelas

-uga; pengelola kelas tententu, di dalam memberikan pelayanan bimbingan
swa-siswanya, maka wali kelas berperan dalam:

Memben: pedoman kekpada siswa agar dapat berperilaku dan berbud
pekerfi vang Iuhur sesuai dengan harapan orang fua mereka dan agama

yang mereka amn
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2. Memberi dorongan moril pada siswa agar mereka tidak terierumus dalam
hal-hal yang dapat merugikan dint mereka khosus siya dan sekolah pada
umumnya

2.2.7 Peran dan Tugas Gurs Mata Pe!ajara
Tugas pokok guru adalah melakasanakan pendidikan dan pengajaran di sekolah

herdasarkan kurikulum, peraturan dan ketentuan yang herlaky antara lain

I Membuat administrasi pengajaran perangkat KH8M v ang meliputi; HPE,
program tahunan/cawy, AMP, sat pel, RP, LKS, kisi-kisi, butir-butir soal,
buku nilai dan T/DS,

2. Mengatur alokasi waktu dalam KM
3. Memilih alat-alat pengajaran dan metode vang relevan,

4. Membangkitkan semangat belajar siswa.

5. Mengevaluasi hasil belajar siswa,

6. Membantu siswa yang lamban dalam menerima pelajaran.

7. Molaksanakan fata toriib popawai

Mombatu kelancaran tats tortib siswa,

9 Bersama scluruh karyawan dan siswa moengikult sceara akiif pelaksanaan
kepiatan di sckolgh,

10, Melaksanakan tfugas membantu kepala sekolah sebagai wali Lelas
himbingan, dan konseling, pembina OSIS, UKS, Kopsis, penanggung

jawab laboratorium, sangear seni dan petugas piket,

2.2.8 Peran Guru Agama
Sclain wali kelas dan purs BP/RK porant pury agama sangal boerpengaryh
dalam membimbing dan memberi arahan agar anak tidak terjerumus dalam hal-hal

yang tdak dinginkan. Adapun peran gury agama adalah
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L. Memberi pedoman kepada siswa acar dapat berperilaku dan berbudi pekerti

vang luhur sesuai dengan ajaran agama vang mereka anut.

Memberi dorongan meril pada siswa agar mereka tidak terjerumus dalam

[

hal-hal yang merugikan diri mereka sendini khususnya dan sckolzh pada

UIMUmnYG,

2.2.% Peran dan Tugas Kepala 11
Tugas dan peran kepala TU adaiah sebagai berikut:
I. Membantu kepala sekolah dalam hidan administraci pendidikan dan

adminisirasi perkantoran,

2. Mengkoordinir tata laksana sikelah vang meliputi TU dan penjagaan
malam.

3. Bertanggung jawab atas tugas-tugas ke-1lU-an yang meliputi administras
perkantoran | keuangan, kepepawaian dan kopsis,

4

Menyiapkan program keria tahunan ke-11/-an,

2.3 Data Fisik SMUN 2 Jember Tuhun Ajuran 1998/1969

SMUN 2 Jomber moemiliki fasilitas sarana fisik yang cukup lenpgkap dengan

perincian sebagai berikut,

. Ruang Kepala Sekolah - 1 buah
2. Ruang Wakil Kepala Sekolah - | bush
3. Ruang Komputer TU . 1 buah

4. Ruang Ketrampilan Komputer | buah
5. Ruang Tata Usaha : 1 buah
Huang Tamu : 1 buah

Huang Perpustakaan : 1 buah

o o

Huang BP/BK » 1 buah
g
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10, Ruang Lab Biolog ! buah
1. Ruang Lab. Fisika : 1 buah
12. Ruang Lab Kimia i buah
I3, Ruang Lab. Hahasa I buah
{4, Ruang sanggar PK{ : 1 buah
15. Ruang Perlengkapan : 1 buagh
16. Ruang UKS/PMB/Kopsis . 1 buah
17. Ruang Guru/Pembimbing 1 buah
18 Ruang Kelag 32 huah
19 Mushola 1 buah
2 Monara Air i buah
21 Ruang Koperasi Sckolah - 1 buah
27 Pos Japa - 1 buah
23. Ruang Sismadapala . | buah
24 Ruang Pramuka -1 bua
25. Galeri . 1 buah

2.4 Keadaan SMUN 2 jember
2.4.1 Keadaan Siswa SMUN 2 Jember
Tabel TV

Jumiah Siswa tahun ajaran 19981999
SMUN 2 fember

Nn ' Kelas [ Sil,swa - | Jumiak
i _Putra | Putri

TR g 335

7 iy B

e 3% 1 Vi

_ Jumiah | 553 | am | 1034

Sumber: Daia dioluh 2000
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Berdasarkan fabel keadaan siswa pada tahun ajaran 1998/1999 SMUN 2
Jember di atas, dapat dijelaskan bahwa jumiah siswa kelas satu terdini dari 335 siswa
yang terbagi dalam 8 kelas dengan jumiah siswa putra 164 orang dan jumiah siswa

putri 167 orang. Jumlah siswa kelas dua terdini dari 339 siswa yang terbag dalam R
172 ¢

kelas dengan siswa puira schanyak 167 orng dan

£ dan siswa puini schanyak orang
Kelas tipa berjumlah 360 siswa yang iorbapi dalam 8 kelas de apan jumish siswa puira

schanyak 222 orang dan siswa putti schanyak 138 Grang
Tiari sing dapat dikctahui hahw va jumlagh siswa di SMIUIN 2 Jomber cikup
hanyak, dan ini menunjukkan bahwa yang herminat untuk memasuki SMIUIN 2 Jember
juga banyak Alasan penulis di sini memilih SMIIN 2 Jember sehagai fokus penelitian
disebabkan adanya suatu kasus yang berh ubungan dengan vang ditelitt oleh penulis
yaitu berkaitan dengan pertlaku siswa pada umumnya senngkali kifa jumpar  hal-hal
vang kurang baik yang seringkali dilakukan oleh siswa SMU dimana pergaulan
mereka sudah semakin bebas dan gaya berpacaran mereka vang juga semakin beram
seperti misalnya kasus vang pernah ferjadi di SMUN 2 Jember vaitu terjadinva kasus
kehamilan akibat hubungan seks pra nikah sehingga siswa yang bersangkutan ferpaksa
dikeluarkan dari sekolah. Berikut ini penulis sajikan data dari jumiah siswa SMU
pembanding yaitu SMU Muhammadvah 3 Jember.
Fabel ¥V

Jumiah Siswa SMU Muhammadyah 3 Jember
Tahun Ajaran 1998-1999

No | Kelas Siswa—* % Jumlah
:ﬁ Puira Putri | 5
|1 L |04 75 170
P 86 | 75 161
E m e | e 156
 Jumiah 261 | 226 487

Sumber: Dot dholoh 2000
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Daari tabel di atas dapat diketahui bahwa i jumlah siswa SMU Muh nmadyah 3

Jember tshun ajaran 1998-1909 herjumiah 487 dengan perincian sehagai berikut
Siswa kelas satu  sejumiah 170 dengan jumlah siswa putra sebanyak 94 orang dan

jumiah siswa putri sehanyak 76 arang Kemudian antuk siswa kelas dua sejumiah 161

dengan perincian 86 orang siswa putra dan 75 orang siswa putri, Sedangkan kelas figa
jumlah siswa sehanyak 156 dengan perincian 81 orang siswa putra dan 75 orang siswa
putri,

242 Keadaan Siswa Keiag [ua SMIN 2 Jember
Tabel VI

Jumiah Siswa Kelas Dus SMUN 2 Jember Tahun Ajaran 1998/19499

i No I Kelas POPHI?SI DI WA Jumish

! Putra Putri |

@R & | 1% A 1 |

TRA. 5 [T R o

X NEEE TR 22 i 94

EN O REE ST o

% W AV 22 ; |

6 | 16 LT T

| TR AR T \ T ke A 2

| R LR Pl 22 e -
Fumiab 167 | 172 339

Sumber: Duia diglal 2000

Denpan penjelasan discriai tabel i atas, maka perincian jumlsh siswa SMITN 2
fember tahun ajaran 1998/1999 dapat diketahu: secara jelas. Adapun dari jumizh siswa
tersehut, tidak semuanya dijadikan responden, tetapi hanya schagian saja dari siswa
SMUN 2 Jember vaitu siswa kelas dua vang berjumiah 368 siswa yang terbagt dalam
& kelas dengan jumiah siswa putra sebanyak 149 dan siswa putr: sebanvak 219 Dar
iswa kelas dua vang akan dijadikan re sponden hanva 20 orang dan keseluruhan

jumiah siswa kelas dua yang ada,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e
L

Berikut ini penulis sajikan data jumiah siswa kelas dua SMU Muhammadvah 3
Jember sebagai SMiJ pembandin ing.

Tabel VII

Jumiah Siswa Kelas 1 861 Fe'iuhﬁr-'-nmd}'ah 3 dember
Angkatan 1998 1999

I = = 3 gt ]

5 VO T s Iep_mfim Siswa & |
' | Putry | Putri - Jumiah
= 1-1 £ 5y ? 17 S
T T — e SR SRS SIS e T ——

ey - ii-2 | 71 | 19 -
S R 14 LS
e L TE | SNl r 24 46 |
Jumlah b35S 73 iGi i

Sumber. Data diolah 2000

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hahwa siswa kelas dua SMIJ
l‘\.f!z.!!'zamr?‘fady&} 3 lember terdiri dari 4 kelas denecan perincian seh agat bertki Kelag
1 sejumiah 40 orang terdin dari 23 Orang siswa putra dan 17 orang siswa putri. Kelas
H2 sepumiah 40 orang terdin dar 21 Grang siswa putra dan 19 orang siswa putri. Kelas
{13 sejumiah 41 orang terdini dari 22 orang siswa putra dan 19 orang siswa putri. Kelas
114 sejumiah 40 orang vang terdiri dari 20 orang siswa putra dan 20 orang siswa putri.
Dari sini dapat diketahui bahwa jumiah siswa kelas dua terdiri dari 96 ora ng siswa

uira dan 75 orang siswa putri. Total jumiah siswa kelas dua SMU 1‘¢iuhammad:«-'ah it
Jember adalah 161 orang.

2.5 Keglatun Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler SMIN 2 Jember
2.5.1 Kegiatan Intrakurikuler

Seperti pada umumnva SMU lainnva, maka di SMUIN 2 jember juga terdapat
Organisasi Siswa Intra Sekolah {OSIS) sebagai wadah bagi pembinaan siswa dalam
bidang organisasi, sehingea sitkap siswa nantinva akan mampu berperan aktif dan

bermanfaat di masyarat kelak <. Adapun fujuan dani gury pembina OSIS adalat
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i, Menyusun program fahunan bersama pengurus OSIS.
2. Menghadiri rapat vang diselen nggarakan oleh pengurns OSIS.

)
p“:

engarahkan cara pemilihan pe

4. Membina dan  mengarahkan pengurus  dan  angeota OSIS  dalam
berorganisasi,  didalam  menye lengparakan upacars bendera dan
mengunjungt sckolah lain dulam ﬂg_?._a wisala karya

5. Mengarahkan dan membing keeiatan ckstrakurikuler yang menjadi salah
saty propram OS1S

6. Mengadakan evaluas kegiatan OSI8 yang telah dilaksanakan,

7. Membuat dan membina cars menyusun laporan hasil kegistan O8IS secara

periodik

2.5.2 Kegiatan Ehstrakorikuler

D SMIUT 2 Jember ini sclain kegiatan bolajar mengajar di dalam kelas, fups
terdapat kegiatan di Juar jam pelajaran atan ekstrakurikuler yang herguna dalam
membantu siswa mengembangkan bakat dan mina yang dimilikinya dengan
nenyalurkan bakat dan kegiatan vang dilaksanakan di luar jam sekolah atan pada
waktu sore hari. Adapun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler tersebut meli puti

. Bidang olah raga, antara lain: volley ball, sepak bola, basket, tenis 2ia dan

atletik,

| ]

Didang kesenian antara lain: seni tari tradisional dan tari modern

et

Bidang seni musik,

A

Paduan suara.

o =y
1‘.
o
5]
e
]
g
f
o
=
=
e |

.“"‘I

Peeiniy alam {Sismadapala)

-l

PMR dan TJKS

W

Kompuic:
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i, Pramuka,

i1, Paskibraka

2.6 Prestusi-prestusi yang Pernah Diraih SMIN 2 Jember
n keberhastian dalam penvelenggaraan pendidikan dan pengajaran, SMUN

2 Jember juga berhasil meraih prestasi-prestasi vang c-ui-;up memuaskan 4i ﬁngkat

1 Juara @ lomba Akuntunst ngkat Nasional
2. Juara Tlomba Lintas Medan tingkat Kabupaicn
3 Juara M lomba Olimpiade Fisika tnpkat Kabupaten,

4 Juara T lomba Scnam Acrobik tingkat Kabupaten

5. Juara Il lomba Volley ball se-Kabupaten
6. Juara 1l lomha Basket se-Kabupaten
Diengan banyaknya prestasi vang felah diraih oleh siswa-siswi SMUN 2

Jember, baik di bidang pendidikan maupun pengajaran juga di bidang ekstrakurikuler
lainnya, maka keberadaan SMUN 2 Jember cukup dihargai masyarakat karena

memiliki kualitas vang cukup baik.
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fH. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Karakteristik responden dalam penelitian persepsi remaja terhadap perilaku
seks bebas adalah mencakup sebagian dari identitas responden dan uraian daftar
pertanyaan {kuesicner). Dalam hal ini responden yang dimaksud adalah siswa-siswi
kelas dua SMUN 2 Jember angkatan fahun 1998 1999 yang nantinva akan meniadi
sampel dalam penelitian ini. Adapun karakteristk responden yang akan dibahas
meliputi antara lain:

I Umur respoden dan Jemis kelamin responden

2. Apama responden

3 Pengelshuan reponden fentang scks

4 Penpeishoan responden femtang agaima

L

Kandisi keluarga responden

5.1 Umur Responden dan Jenis Kelamin Responden

fingkatan umur Seseorang  sangal menentukan watak serta pandangan
e s -

s

3

eorang, baik dari segi fisik maupun dari segi mental. Dalam penelitian ini penulis

se

w

menekankan pada responden vang berusia 17-21 tzhun dimana pada usia tersebut
remaja sedang dalam masa menuju pada fingkat kematangan fisik dan mental. vany
dipengaruhi olch lingkungan sekitar, Adapun data mengenal umur responden dapat

C3 S

dilihat dalam fwbhel berikay
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Universitas Jember

Tabel Vi1

Pisiribusi Responden Berdasarkan Usia
5 P : | SMU Muh 3
.. | SMUNZ2Jember MU Muh3 Sumiah
- Dgiw ; Jember
Frek % | Frek | % | Frek | %
I = e b i o T f e
| 17tahun | 18 a0 19 | 95 37 A TR
| 18tahun | 2 10 A e
Jumiah | 20 00 | 20 | 106 | 40 | 200 |

Sumber: Duia Primer 2000

Umur yang paling banyak dalam tahel tersebut di atas ditunjukkan oleh
tngkatan umur responden vang berusia 17 tahun, vanu sejumiah 14 responden atau
90% untuk SMUN 2 Jeémber dan 19 orang atau 95% unmuk SMU Muhammadyah 3
Jember. Sedangkan vang berusia 18 tahun sebanyak 2 orang atau 109 umtuk SMUN 2
Jember dan 1 orang atau 5% untuk SMU Muhammadvah 3 Jember,

Berdasarkan komposisi tersebut maka dapat dikakan bahwa seluruh
responden disini telah memasuki masa remaja akhir, vaitu masa transisi untuk menuju
ke masa dewasa. Pada masa ini remaja banyak mengalami perubahan baik kondisi fisik
maupun mentainya. lial seperti ini menyebabian remaja berada pada posisi vang labi}
dimana mercka masih berusaha yntuk mencar wentitas diri yanp sesuai dengan
harapannya serta seringkali mereka mudah terpengaruh terhadap sesuatu yang berada
dt luar dirinya scperti misainys pengaruh lingkungan sckifarnya. Disamping Hu. pada
kondisi forschut di aias romaja menjadi kurang percaya din dan jups mudab cmosi
Mciihat kondisi pada remaja torsehut di atas, maka sangal dibuluhkan peran soria
keluarga maupun pihak sckolah, Komudian dari data responden terschul dibedakan
pula jenis kelamin masing-masing responden yang dapat dilihat dalam tabel herikut

ihi.
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Tabel X
Pistribusi Responden Berdasarkan Jenie Kelamin
| Jenis | SMUN2Jember | SMUMuh3 | Jumiah
: Kelamin . ? dember i
| Laki-laki G (e 45 LA 20 100
1 Fer&mpu&n LR sfshae. C.mne B 100
| Jumlsh | 20 | 100 | 20 | 100 40 | 200

’S'umbe‘r. Diexter Prigmep 2 1;‘};“1;7

Dari tabel di atas dapat diketahui hahwa jumiah responden herdasarkan jems
kelamin yaitn sejumiah 20 orang yang terdirt dart 9 atau 45% orang laki-laki dan 11
orang atan 55% perempuan untuk SMUN 2 Jember. Sedangkan untuk responden dan
SMU Muhammadyah 3 Jember terdin dari 11 arang atau 55% responden putra dan 9
orang atau 45% responden putri.

Dan sint kemudian akan dilakukan perbandingan persepsi antara kedua sekolah
tersebut dan membedakan antara responden putra dan resn ponden puiri dengan prediksi

ahwa nantinva akan terdapat suatu perbedaan persepsi antara kedua SMU fersebut

dan juga antara responden yang berbeda i 1enis kelamin tersebut

3.2 Agama Responden

Dalam kehiudupan sehari-hari agama merupakan pedoman hidup bagi setiap
manusia yang beragama. Dengan pedoman hidup tersebut, maka setiap individn dalam
menjalani kehidupannva akan merdapa tkan bimbingan dan arahan terhadap segala apa
yang dilakukannva. Schingga diharapkan mereka fidak terombang-ambing  dan
kehilangan arah apalagi menghialkan sepala cara dalam mencapai fujuan hidupnya,

Schubungan dengan penchitian yang dilakukan olch penulis, maka sudsh pasii
somud responden momibki o apama vang  diamg scsuad denpan keyakinan dan

keperecayaan mercks frasing-masing

%
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Adapun agama vang dianut oleh responden damat dijelaskan sesuai tabel

berikut,
Tabel X
Bistribusi Hesponden Herdasarkan Agama

No | Agama responden Frekuensi i_ Frosentase (%}
| 1| Islam -~ a5

2. EE‘C‘_ris’ren Protestan 5 25

3. | Kristen Katolik 5 2 i0

4. | Hindu = i -

5. kﬁ"dha : N 5 e, .
L Gumiah 20 100

Sumiber: Daia Primer 2600

Berdasarkan data diatas, maka responden vang ada dalam penelitian 1

mayoritas beragama Islam, yaitu sebanvak 13 orang atau 63%. Responden vang

beragama Kristen Protestan sebanvak 5 orang atau 23%, dan vang paling sedikit vaita
responden yang beragama Kristen Katolik vaitu sejumiah 2 orang atau 10%. Untuk
SMU Muhammadyah 3 Jember sudah jelas bahwa keseluruhan jumlah responden
adalah beragama Islam karena SMU tersebut merupakan SMU yang berlatar belakang
pendidikan vang Islami.

Dari tabel forschul di atas dapat kita lihat bahwa mayorifas responden adalah
borspama Islam, schingpa disini dapat kita keishui bahwa scharusnva moral atan
Kcimanan moercka Ichih kuat Akan t tetapt mclihat dari teradinya kasus di gtas ternyata
agama keyakinan yang dimiliki olch responden terschut lenmama responden dan
SMUN 2 Jember belum tentu menjamin perilaku mereka Hal inilah yang memotivas
penulis  untuk  melakukan penelitian di SMUN 2 Jember dan  kemudian
membandingkannva dengar: MU Muhammadyah 3 Jember yang kesefuruhan
respondennya beragama islam, sehingga nantinya akan diketahw apakah terdapat
perbedaan persepsi teniang penilaku seks behas dari masing-masing responden vang

berlamnan 8MU dan juga latar belakang pendidikan vas vang berbeda pula.
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3.3 Sumber Pengetahuan Responden tentang Seks
Pengotshuan  remaja tenfang  scks morupakan  salah saty fakior vang

mempengaruhi porsepsi romaja torhadap perilaky scks hobag Penpetahuan yang
idapatkan sepotong-sepotong dan dan sumber yang kurang tepat dalam artian
pengetahuan mengenai seks vang terlaly mimim dapat mengakibatkan perseps: vang
kelirn. Untuk mengetahii sumber pengetahuan seks pada remaia dapat dilihat pada
fabel bertkut
fabel X}
Bistribusi Hesponden Berdasarkan Sumber Pengetshuan tenfang Seks

| Sumber | SMUN2Jjember | SMUMuwh3 |  Jumiah

| Peagetabuan . a Jcnthcr =5 N

W & i Frek, WSS Frek | % .| Foek | % |

| Buku 8 40 5 PR 13 65

| Film 3 15 3 15 e S

| Teman 5 25 4 4 29 BTt

Orang tua i : S 2 | 10 3 | - 1§

;f'wdza massa | 2 | 10 2 G N
Guu . . B IR i -

| Jumiah 20 | 100 200 | 10 4 | 200

Sumber: Duia Primer 2000

Dari tabel di atas dapat kita kefahui bahwa sumber pengetahuan responden
SMUN 2 Jember yang paling banvak mercka dapatkan dani buku vang mereka baca
yaitu schanyak R omang ataw 40% Kemudian yang koduas sumber penpeishuan scks

hiasanya didapatkan dan teman vaita sehanyak 5 oray

P

g atau 25%  dari film responden
vang memperoleh pengetzhuan mengenni seks sebanyak 3 orang atau 15%.
Pengetahuan seks yang didapatkan responden dari media massa seperti membaca
majaizh, menonton TV dan lain-lain sebanyak 7 orang atan 10%, sedanskan yang

memperoich penpetabuan menpenat scks dari orang fua dan dari gury masing masing |

..... L S ¥ 3

Ya.

L

arang aiayn

oo
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Adapun responden dari SMUI Myhammadvah 3 memperoleh pengetahuan

tentang seks antara lain vang memperoleh informasi atan sumber pengetahuan dan

buku sebanvak 5 orang atan 25%. Responden vang memperoieh pengetahuan dari

teman sehanyak 3 orang atau 15% ya ag mempersieh pengetahuan dar film schanyak

4 orang atau 20%. Sumber pengetahuan esponden tentang seks vang dipercleh dari
media massa sehanyak 2 orang atan 10%. sedangkan sumber pengetahuan responden
mengenai seks yang diperoleh dari orang tua sebanyak 2 orang atau 0% dan van
memperoleh pengetahuan tentang seks dari guru sehanyak 4 r,rang atau 2(1%%.

Dari data di atas dapat kita ketahni bahwa pengetahuan seks yang didapatkar
oleh responden dari SMUIN 2 Jember lehih banyak yang berasal dari Tuar hingkungan
keluarganya, dalam arti informasi tentang seks banvak dipercleh secara sembunyi-
sembunyi baik itu melalui video atau huku-huku pama maupun dar teman-teman vang
lebih berpengalaman. Sedangkan informas  tentang seks dari orang fua hanva sebagian
keeil saja schingpa menunjukkan bahws pembicaraan mengenal scks masih dinnpoan
tabu di dalam keluarga. Hal sepert! inilah vang mungkin menvebabkan mereka
terdorong olch rasa keingintahuan mercka untek mencoha tanpa boranya Iehih jauh
kepada orang yang lebih mengerti karena mereka merasa takut dimarahi.

RKemudian bila kita lhat responden dari SMIT Muhammadyah 3 Jomber
ternyata rata-rata dari responden tersebut juga memperpleh informasi fentang seks
ichih !.33;‘:3;5& dari luar lingkungan kciu:_-‘i!ga mcicka, Akan tetapl seperti telah dijelaskan
tadi bahwa di SMU Muhammadvah 3 Jember belum pernah ditemukan kasus vang

berhubunpgan denpan porilake scks bobas ind

-

3.4 Sumber Pengetahuan Responden tentang Agama

Salah satu minai yanpg ads pada masa porkombanpan romaja orifama pada
remaja akhir, adalah minat mereka terhadap agama, dimana agama & memegang peranan
yang sangal penting dalam kehidupan sescoran. Minat di hidan g agama ind antara lain

tampak dengan membahas permasalahan vang berhubungan dengan agama, vaitu
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mengikuti pelajaran-pelajaran agama baik densan jalan membaca maupun melalui
bimbingan gura {ustadh atau ustadhah) hergabung dalam kegiatan vang berhubungan
dengan kerchanian baik yang ada di sekolah {misalnya rohis) maupun vang ada &
rumal (musalnya pengapan), mengikut upacara-upacara  keagamaan Sehing
pemahaman  romaje  rhadap  nilaienilai o gama  dapsl mompengaruhi  fingkas
pemahaman mereka dalam menyikap suat permasaizhan yang fentu saja tidak
terbatas pemahamannya saja tctap | juga tereermin dalam sceals o tingkah lakunya dalam
kehidupan sehari=hm. Namun adakalannva muncul pemikiran dalam benak kita
mengapa masih saja terdapat penyimpangan vang dilakukan oleh remaia vang

engerti fentang agama. Untuk itu dibutuhkan suatu data mengena: pengeiahuan

gama responden vang pernah mereka peroleh selain dan pendidikan formal.

EJ

Tahel X}
Distribusi Hesponden Herdasarkan Sumber Fengeiahuan fentang Agama

s T,

| Sumber | SMIN2 Jember | OMUMun 3 Tiiak

| Jember

| Pengetabuan - ;

P £ | Frek | % Frek | % Frek Ve
Orangtua | 4 b, S Y - 13 65
Buku 7 I TR TN o938 i 50
Guru 5 25 AV il 55
Sumber lamn 4 20 @ 2 i G 30

{ Jumlah 20 1060 | 20 100 40 200

Sumhes ro Diesies FPrimer 2 -’f?ffﬁ

]
-
G
&
=
o
¢

Dari tabel di atas dapat dijclaskan bahwa ro csponden dari SMIIN
paling banyak memperoieh pensetzhuan agama dari gury mengali mereka vaity
sehanyak 5 orang atan 25%, selanjutnya yang kedua remaja me mperoieh pengetahuan

- - L=

agama dari buku-buky vang dibacanva vaity sehan vak 7 orang atau 35% Kemudian
= - -t o

pengetahuan responden tentang agama vang dédapat dart orang tuz mereka vaitu

schanysk 4 orang atav 20% dan vang torakhir re sponden mssmpcn_rl';.h dari sumber lain

B
sepert: misalnya dengan berdiskusi antar teman atau bisa 2a dengan mengikut acara-
acara di (clovisi yang monayangkan fentang h:—:i-h:-’s} yang borhubungan dengan

keagamaan, disini sebanyak 4 orang atau 20%.
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iasil observasi mengenai darimana 1 esponden mempercleh pensetahuan
agama menunjukkan bahwa betapa nilai religius masih sangat dijunjung tinggi dalam
kehidupan schari-hari meskipun te Tnyata ajaran atay pengetahuan fersehu seringkal
tidak diperdulikan oleh responden,
cenderung semakin bebas dun jupa timby inya kasus seperti teluh dijubarkan di atas.
Adapun univk rosponden dani SMILJ Muhammadyah 3 Jomber, sumber
pengetahuan yang dipereleh dani onang tua schanyak 9 orang atay 45%. scdanekan

sumber pengctahuan tenlang apama yang diperolch dant gury npaji schanyak 6 orang

(= =
atau 30%. Sumber pengetahuan responden yang diperoleh dari huka %Chdl} ak 3 orang
atau 13% dan yang memperoleh pengetahuan temtang agama yang didapatkan dari

sumber lain sepert: misalnya dari televist, koran atau media lamnya sebanyak 2 orang
atan 0%,

Dan data tersebut diperoieh data bahwa kebanyakan dari responden SMiJ
Muhammadyah 3 Jember paling banvyak memperoleh pengetahuan tentang agama dari
orang tua dan guru agama, Hal ini m enunjukkan betapa fingginya nilai reii igius yang
dimiliki oleh responden dan iuga be etapa kuatnya orang fua mereka menanamkan nilai.

niiai keagamaan dalam din masing-masing responden.

3.5 Kondisi Orang Tua Hespoaden

Randist orang tua responden merupakan salah satu faktor yang herpengaruh
terhadap perkembangan ke -hidupan remaja dan juga mempengaruhi pandangan remaja

tentang suatu fenomena. Hal i terjadi karena baik secara langsung maupun tidak
langsung keluarga terutama orang ta merupakan hingkungan pertama bag remaja
dalam bersosialisasi mauwpun dalam rangka pembentukan kepribadian Temaja

 tua,
vaitu avah dan ibu menuryt Hawari t {1997:270} merupakan tokoh i imitasi, identifikasi

disamping pewarisan norma, milai etika moral, agama dan budava. Figur oran

-’ir::

dan proses belajar mengajar kebiasaan dan pelaksanaan peranan dalam kehidupan
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kelnarga. Disini seringkali kita jumpai banyak penvimpangan teriadi pada remaia

disebabkan oleh fakior orang fua, meskipun ba wak hal tersebut tidak tferlepas dari

e 8

kondisi remaja ity sendiri
Selanjutnya menurut Tlawari (1997.235) bahwa remaja kita dalam kehidupan

schari-hari berada dalam tigs kaicpori yaity kutub keluarga, kutub sckolah dan kot

3

masyarakat yang kondisi  masing-masing kuiub terschuyt dun inforaksi antars ketiga

kutuh dapat monghasitkan dampak positil dan ncgatif bagi romaja. Akibainya jika
teradi penyimpangan, maka masing-masing kutub akan saling menyvalahlan

Dari herbagal penelitian mayoritas didapatkan kesimpulan bahwa anak vang
tmbuh dalam keluarga dan lingkunpgan yvang kurang baik, maka resiko anak
mengalam gangguan kepribadian menjad: pribadi anti sosial lebih besar dibandingkan
dengan keluarga yang kondisinya lebih baik dalam ar dapat menjalankan fungsi
keluarga dengan baik (harmoms). Untuk lebih jelasnya mengenar kondisi orang tua
dapat dilthat dari tabel benkut

Tabei XIIT
vstribusi Hesponden Bedasarkan Kaondisd {Prang Tuza

i

Sumber SMUN 2 Jember SMU Muh 3 Jumish
!‘ Pengetahuan - Jem!wr , :
| | Feek | %% | Frek' % | Frek LA
U ciiokan 17 85 13 65 - 15 ]
Meninggal | 2 | 10 6 36 8 40 |
; B ercerat i S i 5 2 10
| Jumlah | 20 i 20 100 44 23

Sumber: Duiu Primer 2660

Berdasarkan data dari tabel di atas diketahui hahws orane tua responden
SMUN 2 Jember yvang masih lengkap berjumiah 17 omn g atau 85%. di urutan kedua
orang tua responden yang meninggal ditemukan pada responden sejumiah 2 grang atan

10%, dan yang terakhir orang tua responden vang

e

ercerar sebanyak 1 orang

responden atau 5%,
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Sedangkan dari data tabel 4i a as yaitu pada responden SMU Muhammadyah 3
Jember, dapat kita peroleh ket ierangan fenfang orang fua responden n yang masih

lengkap sebanyak 13 orane atau 659 yang meninggal 6 orang atay 30% dan yang

bercerai sebanyak | orang atay 5%,
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I¥. ANALISIS PERSEPSI REMAJA TERHADAP
PERILAKI] SEKS BEBAS

4.1 Pengantar

Dalam suatu penelitian sebagai tindak lanjut dan tahap pengumpuian data
adalah analisa data. Pada tahap ini data dikerjakan dan diclah sedemikian rupa secara
obvyektif dan terperinci sehingga berhasi! membuat suatu kesimpulan atau jawaban dari
permasalahan yang diajukan dalam penelitian,

Pada penelitian ini, seperti yang telah ketahui bahwa pe perubahan perilaku remaia
dalam lingkup pergaulan mereka saat ini seringkali menjadi sorotan bagi masvarakat di

Imgkungan  dimana remaja tersebut bersosialisasi Pers geseran ferjadi baik dari segi

fisik maupun dari segi psikologis vang menuruf Adib (1997:1) dapat dibedakan baga
boernkud
“1. Perkawinan tidak lagi dianggap sehagal gaya hidup yang cocok hagi sehagian

orang sehingga hammlx. kifa jumpai orang dewasa a atar u remaja vang hidup
bersama fanpa tkatan porkawinan,
. Remaja cenderung memiliki sikap permisif terhadap perilaku seks sehingesn
mengakibatkan pergaulan bebas dan semakin meningkainya kehamilan
pranikah
Sikap sebagian masvarakat yang cenderung longgar ter‘mdap keterikatan
hubungan antara pria dan wanita, misalnva dalam hal berpacaran”™

o= e

I

{0

Dengan timbulnva pergeseran tersebut baik vang berasal dan remajanva
maupun vang berasal dan masvarakatnya, maka herdasarkan penelifian vang dilakukan
cleh beberapa peneliti diperoieh suatu kesimpulkan bahwa perilaku remaja saat ini

sangat memprihatinkan karena mereka cenderung keluar dari norma-norma pergaualan
dan norma-norma agama vang berlaku di masyarakat. Suaty perilaku vang dulunya
nggap tabu dan dilarang untuk m}“}-:z_!}:an, maka pada saat sekarang ini telah memadi

suaty hal yang wajar bahkan telah meniadi kebiasaan bagi remaja di kalangannya,

s&
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Secara umum telah kita ketahui bahwa pada dasarnva masyarakat mengangeap

perilaku seks bebas apapun bentuknya merupakan suatu perbuatan vang dilarang, baik
ity oleh agama maupun adat {meskipun ada juga suaty adat amy kebudayaan yang

memperbolehkan terjadinya hubungan seks pranikah), Akan istapi tidak tertutup
kemungkinan adanya scbagian masyarakat vang cenderung memberikan kol ciongparan
torhadap ketorikatan hubungan luki-lald dan perempuan

Rerbagai bontuk tanggapan torschut 4 atas moendorong pencliti gtk
mongelshul tanggapan remaia schapal fokus dalam penclitian ind terhadap perilaky scks
hehas yang banyak terjadi di kalangan mereka Dari hasil penclitian tersebut pada

akhirnya akan dilakukan suatu analisa dengan penjabarannya.

4.2 Persepsi Remaja terhadap Perilaku Seks Behas

Perseps: seperti telah kita ketahui adaiah sustu tanggapan atau proses seseorang
untuk mengetahui berbagar hal melahu paca indranya dan juga proses memberikan

akna pada manusia sehingga diperoleh suat pengetahuan baru. Suatu persepsi antara

orang vang satu dengan vang lain terdapat suatu perbedaan walaupun tidak jarang pula
terdapat suatu kesamaan persepsi. Perbedaan persepst yang timbul sebanarmnva tidak
bisa terlepas dar tingkat pengetahuan, pemahamanagama, pengalaman maupun kondisi
masyarakat atau lingkungan tempat remaja sebagai fokus penelitian melakukan
sosialisasi Akan tetapi dalam persepsi ini seorang remaia dengan pemahaman agama
yang cukup baik dan kondisi masyarakat atau ingkungan vang baik pula tidak terty utup
kemunpkinan  moercks dapat  fcrjerumus  dalam porilaky  scks bebas maskipun
prosentascnya kel

Untek  monganalisa persepst remaja, disini akan dijgbarkan masinp-masing
amlara persepst romaja putra dan putri sccara terpisah. Hal ini dilakukan uniek
memudahkan proses penganalisaan 1 samping itu akan dijsbarkan pula secara

terperingt masing-masing indikator vang ada

f(‘.‘
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4.2.1 Persepsi Remaija e rhadap Hubunpgan Seks Pranikah

|‘ll'

A. Persepsi Hemaia SMI Negeri 2 fember Angkatan Tahun 1995 1999 ferhada;
Hubungan Seks Pranikah
Tabel X1V

ersepsi Hemaja SMU Negeri 2 Jember
Angkaian T&{hl.ﬁ 1998-1999 terhudap Hu m_ngau Seks Pranikah

Hub Seks R Puirs Putri
o Reanibad - G0k | % | T ] % |
| Setuju | 4 ; 67 5 . ?

 Tidsk setuju | 3 W a3 @ | Byt N 3
Jumiah 9 | 100 | 11 ; HES I

Sumber | Daia diclah 70006

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari ¢ orang resp_nden puira, & orang
atau 67% diantaranva setuju terhadap h ubungan seks pranikah sedanckan vang 3 orang
atau 33% darn responden putra itn menyatakan tidak setuju terhadap } hubungan sek

rantkah. Kemudian dari i orang responden puiri, ternvata diperoieh data bahwa §

orang atau 45% menyatakan setuin terhadap hubungan seks pranikah dan 6 orane atw

ll""

Ry

5% dari seluruh responden puiri menvatakan tidak sefuju terhadap hubunsan seks
pramkah

Diant hasil survey torschut dapat kita lihat buhw 4 @niara responden pulrs dan
fesponden putrl lerdapal perbedaan persepsi,. Hal ini terbuky dari kecenderungan
responden pulia yang scluju icrhadap hubungan scks pramikah scdangkan pada
responden terdapat Keseimbancan antara vang setuju dan yang tidak setuju terhadap
hubungan seks pranikah,

Kecenderungan re‘:mﬂder putra yang setuju terhadap hubungan seks pranikah
tidak terlepas dan pergaulan merska d dengan eman-teman sebayanva. Salah satn hasi
wawancara dipereleh mformasi bahwa responden putra vang setuju terhadap- hubungan
seks pramkah menvatakan bahwa mereka terpengaruh teman-teman mereka vang
sering menonton video porno untuk kemudian melampiaskan hasrat seksual mereka

pada pasangan atau kekasih mereka Bagi responden putri fer apat dua kecenderungan
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vang hampir sama jumlshnya, vaitn sebasian responden putra menyatakan setuin
terhadap hubungan seks pranikah sedanskan sebagian lagi hanva mengatakan hahwa
mercka fidak setuju terhadap hubunean seks pranikah dengan alasan-alasan vang
bersifat umum

Adapun hal-hal vang menychabkan responden puiri menvatakan persciuiuannya

erhadap hubungan seks pranikah adalah karena seba gian besar dari mereka mengalami
masalah di dalam keluarpanya Ada vang moenyatakan bahwa orang luanva scring
bertengkar kemudian bercerai sehingoa mereka  merasakan kekecewnan wvan
mendalam dan akhirmya terjcrumes univk melakukan hubungan scks praniksh denpan
dalih hal 1tu dilakukan untuk menarik perhatian orang tua mereka atau juga hanva
sckodar poelanian saja.

Kecenderungan responden putri vang tidak setwju terhadap hubungan seks
pranikah  adalsh karcna morcka  morass bahwa dalam  seks pranmikah  pihak
perempuaniah vang paling banvak dirugikan,

Uniuk menpetshui beberapa alasan vang menyebabkan respenden puira dan
putrt tersebut setuju atau tidak setuju terhadap hubun ungan seks pramkah dapat kita lihat
dan tabel XV di bawah ini.

Tabel XV

Alasan Remaja SMU Negeri 2 Jember vang Setuju/Tidak Sctuju
terhadap Hubungan Seks Pranikah

Melanggar | Wuopud cints dan || K hawatir tha | Menimb. hehan |

$ £ - f . . | =

| norms auama | savang rrasy depun nutkolopiy Jumiah
Sk iy S ; Les R TS b IR
i z R s il 3]
- f a0 S, 11 Ll - 1 ! Z i ii

B! i t

Smigh WA L 5 O [P e @ Yl | o/ o5

Sumber : Daota dicizh 26

Berdasar tabel XV di atas diperoleh hasil sebagar berikut, vaitu alasan

1

responden vang setuiu terhadap hubungan seks pranikah karena menganggap hal

i iz

tersebut fidak melangear norma-norma adat dan 2 agama ada | orang. Kemudian yang
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nekan responden van

EE*

menvaiakan tidak setuju sebanvak 7 orar ang responden putra. Se

rr:

menyatakan tidak setujn ¢ erhadap hubungan seks pranikah ada 3 orang.

o
e

Pada tabel dapat kita lihat bahwa 2 o rang respoenden pufra menvaiakan sefiiy
terhadap hubungan seks pranikah dengan alasan merupakan wujud cinta dan kasih

sayang, bepity pula 3 orang responden puini jupa menyaiakan seiuu buhwa hubunpan

e

scks pranikah merupakan n perwuiudan dari rasa cinta dan kasih sayang kepada kekasih

w

cdangkan 3 orang res sponden putra mcr an bahwa mercka tidak sc tujur terhadap
hubungan scks pranikah karcnz hal torseh bukanlah porwujudan cima dan kasih
sayang melainkan semata-mata untuk memuaskan hacrat seksual helaka, begitu juga
vang dinngkapkan oleh 1 orang responden putri yang tidak setuju terhadap hubungan
seks pramikah
Dar keseluruhan responden baik putra maupun putnt hanya | orang res;mnden

putr: saja yang tidak setuju terhadap hubungan seks prantkah dengan alasan hahwa hal
itu dapat memmbulkkan kekhawatiran terhadap masa depan, maksudnva disini hila
terjadi kehamilan di luar pernikahan maka belum tentu kehidupan pasangan teriamin
karena dalam hal ini keduanya sama-sama remaja vang berada dalam masa transis
menuju kedewasaan, sehingua kemungkinan besar pasangan vang ferpaksa menikah

karena terjadi kehamilan dilyar pernikahan akan menghadapi kehidupan vang lebih
rumif dibandingkan ketika masih berpacaran. Dalam hal ind perempuaniah vang paling
dirugmkan apalagi bila sang kekasth tidak may bertangrung jawab untuk menikah
denpan alasan masih mg’v melanjutkan ke jenjang pendidikan yang ichih tingpi
Koemudian dar kesclurvhan o sponden ada 2 omny responden puini yang sciujy

bBahwa hubunean scks pranikah tidak menimboelkan behan stk kelogis pada masine-

L=y L

L]

bila terjadi kehamilan seholum menikah bisa saja scecra
4 ] =

e

masing pthak karcng

dilakukan pernikshan sesua; dengan komitmen vaneg telah disepakati kedua helah
-’ - i

pihak. Sedangkan 1 orang respanden putra dan 1 omang fesponden putn menvatakan

tidak setuju sebab menurut mereka hubungan seks pranikah ielas akan menimbulkan

beban psikologis bag yang meiakukan. Ada suatu perasaan hersalah walan mungkin

hanya sedikit pada diri masine g-masing setelah melakukan hubungan seks pranikah,

L=


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

apalagi bila ternvata pasancan tersebut berasal dari
agama maka 1 mereka akan merasa berdosa

B, Persepsd Remajz SMI] Muha smmadyah 3
ieriiadap Hubungan Scks Praniliah
Tabel XVI

Fal

Persepsi Remain SMI Muham
Anghkatan Tahun 1998-1999 terhadap

1 keluarga var

Y
fuas

‘,:‘hn

'F'jﬁ')i‘! i fnr!\a[‘!‘an

e

telah melakukan hubungan seks

Jember Anphatan 19981999

madyah 3 Jember

Hubungan Sels Pranikah

|

| IMubungan Seks | __ Putra
Pranikah Frek | Yo |
qumu J 2 ! 18
;1 Tidak scluju . 9 82
| Fumlah ) G |

SR 5 s
Frek | Y% |
i 1 !
g 89
4 Y e N

Sumher: $aia diolah 000

Fada tabel XVI di atas menunjukka bahwa
arang atau 18% responden setuju terhadap hubungan

innya menyatakan tidak setuju terhadap

bentuk dan alasannya Bepitu puia yang terjadi pada res

\L.!\

dari i1 orang responden putra, 2

e sedang
g

: pranikah, s kan 9 orang

hubungan seks pranikah apapun

et
i
i

onden putri, dan 9 orang

responden, hanva | orang atau 1% saja vang setuju terhadap hubungan seks pranikah
dan & orang atau 89% lainnya menyatakan tidak setuju terhadap hubungan seks
pranikah.

Bila kita lthat disimi kecenderungan responden haik putra maupun putri adalah
tidak setuju terhadap hubungan seks pranikah, ial ini ternyata tidak terlepas dari latar

helakang pendidikan mereka yas

masih kecil hingga menginiak masa remaia, sehingg;
vang dianggap buruk dan tidak pantas.

Kemudian untuk sebagian kecil responden

terhadap hubungan seks pranikah, ternyata mereka
tua mereka sejak masih anak-anak sehingga mereka me

prantkah wajar saja ditakukan karena kelak morcks juga

a mereka terbia

g ditekankan pada moral dan keagamaan sejak mereka

2 memauhi hal-hal

baik putra dan puiri vang setuin
telah dijodohkan oleh kedua orang
ngangeap bahwa hubungan seks

akan monikah pac mda akhirnya
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Adapun alasan-alasan vang mendasari responden uniuk set
terhadap hubungan seks pranikah dapat kita lihat dari tahel XV i bertkut ini.
Tabel XV

Alasan Hemaja SM) Muhammadyah 3 Jembor yang Setuju/Tidak Sctujs
terhadap Hubungan Seks Pranikah

N Alusan Molangpar | Wujud cinta dan | Rhawatir thd | Moeninh, beban |
\\ oA aunma Savang masa depan paikolosgis dumish
Res 5 | §

‘ PondelN| S | TS P T | ol FINTS i e -

Puira - 7 2 - - - - 2 ii
[Ts - 4 i - - i - 3 9
| Jumiah a1 3 - i - 5 24

Sumber: {gta diofah 2004

Berdasackan tabel XVIT di atas didapatkan suatu data bahwa rataorata resposdon
tdak sctuju terhadap scks pranikah Hal ini dapat kit lihat dari alasan-alasan yang
mercka kemukakan Dari 11 orang responden putra 7 orang menyatakan tidak setuju
terhadap hubungan seks pranikah dengan alasan hal tersehut melanggar norma adat dan

agama, J orang menyatakan setupu terhadap hubungan seks pramikah dengan alasan hal

tersebut merupakan perwujudan rasa cinta dan kasih savang pada kekasih, dan 2 orang
tidak setuju terhadap hubungan seks pranikah karena menimbuikan beban pstkologis

vaitu perasaan berdosa karena melakukan suata perbuatan feriarang.
Kemudian dari 9 orang responden putri diperoleh hasil, vaitu 4 grang responden
tidak setwju terhadap hubungan seks pranikah karena hal tersebut jelas elanggar

norma-norma agama, | orang setuju terhadap hubungan seks pranikah sebagai suan

tlovr

perwujudan rasa cinta dan kasih sayang pada kekasih, | orang lagi menvatakan tidak
setuju pada hubungan seks pranikah dengan alasan dapat menimbulkan kekhawatitan
terhadap masa depan dan vang terakhir 3 orang responden menyatakan tidak sehju
terhadap hubunan scks pranikah karena dapatl memmbulkan bebun pstkolopis seperis

misainya perasaan bordosa karena melakukan tindakan yang difarang olch apama.
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4.2.2 Persepsi Remaja terhadap Promiskuilas
A, Persepsi Hemaia SMI Negeri 2 Jember Angkaian Tahun 1998-1999 {erhadap
Fromiskuiias

Tabel XVIII
Persepsi Remaja S8 Negerd 2 Jember
Angkatan Tahun 1998-1999 ferhadap Promiskpiias

= T . |

| Promiskuitas | Puira f- Puiri |
| L Frek | % | Frek | %
| Setuju ‘. n | E 4 3G 1
| Tidak setuju | 2 J 22 7 ‘ 64 '
fumiah 9 L 100 il RN TR

Sumtber: Dato dinlah 2

Pada tabel XV diperoleh data hahwa dan 9 orang responden putra, 7 orang
atau 78% setuju terhadap promiskuitas, dan 2 orang atan 72% menvatakan tidak setuju
terhadap promiskuitas. Kemudian dan 11 orang responden putni, ternvata 4 orang atau
36% menvatakan setuju terhadap promiskuitas dan 7 ora ng atau 64% tdak setuju
terhadap promiskuitas.

Dart sini dapat kita Hhat bahwa terjadi perbedaan persepsi antara responden
putra dan putri. Responden puira cenderung setuju terhadap promiskuitas sedangkan

responden putri lebih banyak vang tidak setuju terhadap promiskuitas. Ilal dapa

=

o

dimakiumi karena dalam hal ini responden puirt merasa bahwa kaumnya meniadi pihak
vang dirugikan oleh laki-laki. Perempuan diane geap hanva sebagai pemuas nafsy helaka
dan dapat berganii-gantl pasangan bila diinginkan,

Unfuk menpeishut icbih lanjut alasan-alasan yang molatarbelakangd responden

balk putra maupun putd untek  menyatakan scluju atau Ndak scluju terhadap

promiskuilas dapat kita lihat dalam tahel XTX horikut ini
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Tabel XIX
Alasan Remaja SMI Neperi 2 Jember yaug Setnjn/Tidak Setuje

terhadap Promiskuiiag

,i\"-. Alasin. Hal meniiiikkan - Melanggar nilai | Seks it sakral | <
. -\;. bt | < ¢ FICIIEE KK i ."ii._g_ﬂlﬂa E Sond 1l SARY

2 = 1 '[ Jmiah
i i 3 a { 5 3 & o ! |
| Rospon>_ | 5 : Is 1' S TS ; > i 3 S |
(e’ N | | | ! —
R R R ) R i, i e e 5
i S e T | oy A o
L Jumiah .3 MO G- TSN ’ 26

Sutnber. Data diclah 2000

Pada tabel XIX di atag ditampilkan beherapa alasan yang disetujui maupun
vang didak disetujui oleh responden baik puira maupun putri. Dari 9 orang responden
putra, yang setwju terhadap promiskuitas ada | arang responden putra dab 2 orang
responden pulrl yang mengemukakan alasannys bahwa promiskuitas ity bukanlsh EHEHE
hal yang menjijikkan. Mereka beranggapan bahwa promiskuitas merupakan suatu hal
yang wajar dan menpgasyikkan, bukan menjifikkan, Kemudian 2 orang responden puled
lainnya menvatakan tidak setuju terhadap promiskuitas dengan alasan bahwa hal
tersehut sangatiah menjijikkan karena tidak ubahnya seperti tingkah laku hinatang

Alasan yang kedua disetuini oleh | orang responden putra, ia berangpapan
bahwa prommiskuntas bukaniah suatn hal vang melanggar nila-mila agama, sedangkan 2
orang responden putra dan 4 orang responden putri menvatakan bahwa mereks fidak
setuju terhadap promiskuitas dan menganggap promiskuitas sebagar suatu perbuatan
yang melangpar nilai-nilal agama.

Alasan vang terakhir disetujui oleh 5 orang responden putra dan 2 orang
responden putri. Mereka memberikan alasannya bahwa promiskuitas memang tidak
menganggap hubungan seks sebagai sesuaty hal vang sakral Tiubungan seks dalam
promiskunas adalah hubungan untuk sekedar memuaskan hasrat seksnal yang harus
segera dipenuhi. Berdasarkan tabel i atas pula diperolch hasil bahwa | orane

responden putrt menvatakan fidak setuju terhadap promiskuitas dengan alasan

(=

hubungan scks bapinya merupakan suaty hubungan vang sakral yang hanya belch

dilakukan bila sudah memasuki ienjang perkawinan,
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B. Persepsi Hemaja SMU Muhamm adyah 3 Jember Angkatan Tahun 19981999

terhadap Promiskuiiag

Tahel XX
Fersepsi Remaja Putra SMU Muham mmadyah 3 Jembe

Anokataa fahun 19981999 terhadan Promiskaitas
Fromiskuitas Fuira i Fuiri
| | Frek" | % SN atvek 1 LW |
| Sciuju i L. A9 NS ‘ !
Tidak setuju (TR W O N O\, ™
| Jumish | 11 100 | 9 100 |

Sumber: Data diolah 20606

Drari tubel XX di atas tampak jolas buhwa baik responden puira dan puiri

memiliki kecenderungan uniuk fidak schuju tidak fothadap promiskuitas. Hal ini

terbukti dari 11 orang responden putra, 10 orang atau 81% menyatakan dengan iegas

\-&ll
bahwa mereka tidak setuju terhadap promuiskuitas, dan hanva satu orange atan 19%

setuju tferhadap promiskuitas, Gila kita lihat pada responden puiri juga terdapat

kesamaan vaitu dari 9 orang responden tidak ada vang setuju terhadap promiskuitas
apapun alasannva.

tuk mengetahui dengan ielas alasan masing-masing responden baik putra
maupun putri dapat Kita hhat dalam tabel XX berikut ini.
‘Fabel XX1
Alasan Remajs SMU Muha #mmadyah 3 Jember yang Setujo/Tiduk Set uin
terhadap Promiskuitas

T\\—\T_iaﬁ_'—?df wenjijikkan | 17 '.i.:iang;_,@* wiler | Scks itu sakral | e
I A‘gm‘“ . Jumiah
§;§fh\ 5 TS S g | 18 4
Putra - i - 7 i E 2 i1
Bttt RN ey AW R 9
| Jumniul R SR R T S 20

Sumther: Diaia diniah "a’!ﬁf!
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Pada tabel XXI di atas ditampilkan beberapa alasan yang sehyu atan tidak
setuju terhadap promiskuitas. Alasan pertama tidak disetujui oleh seorang resnonden
putra dan 3 orang responden putri, Mereka tidak setuju ferhadap promiskuitas dengan
alasan bahwa promiskuitas men ipakan suatu hal yang meniijikkan dan fidak iayak
' dilakukan

Alasan sclanjuinya fidak disciviui olch 7 orang responden puira dan 4 orang
responden putri Mercka menyalakan tidak sctuju denpan alasan bahwa promiskuiias

mcrupakan suaty hal yang iclas-iclas me -M:muas silat-nilal aeam

Lo

m

Adapun alasan vang terakhir disetujui oleh seorang responden putra dengan
alasan hahwa promiskuitas meman 1g tidak mengangean hubungan seks sehagai sesuatu
hal vang sakral dan hai tersebut wajar saja, apalag di jaman sekarang 1y hubungan
seks dengan berganti-gant; pasangan bukan lag: dianggap sebaga: hal vang lusr biasa
Kemudian 2 orang responden putra dan 2 ora: 1g responden putri menvatakan tidak
setuju terhadap pronuskwites. Bagi mereka hubungan seks merupakan suatu hubungan
vang sakral sifatnya dan hanva boleh dilakukan bila faki-laki dan perempuan telsh

menjadi pasangan suami istri vang sah batk menurut hukum maupun agams.

4.2.3 Persepsi Hemaja terhadap Prostifusi

A. Persepsi Remaja SMU Negeri 2 Jember Angkatas Tuhun 1998-1999 ferhadap

Progiitus
Tahel XX
Persepsi Hemaja Putra SMI | Negeri 2 Jember
Angkatan Tahun 1998 1900 ter':ada;‘ Prostitusi

| Prostitusi _ Putra __ Putri i
bod s L Frik N “ | Frek %o |
| Setuju | & | 67 = 2 ; ig |
| ‘lidak setuju g * 82

Jumish | g 100 | i1 0

Sumber, Daia diclah 2000
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Dari tabel XXI1 di atas diperoleh data bahwa dari 9 orang responden putra. 6
orang atau 67% menvatakan setuin nada prostitusi, dan 3 orang atan 33% menvaiakan

orang atau 82% diantaranva tidak sety win ferhadap prostitusi dan 2 orany atay 18% se,ja
yang scluju lerhadap prostitnst
Dari sind dapat kita Hhat bahwa anlara responden putra dan puirs ferdapai

poerbedaan persepst. Hal ini terboki dari ja miah responden putra yang sclyju lohih

banyak daripada yang tidak scluju torhadap prostitusi Schabi tkaya jumlah responden
futnt yang tidak setuju terhadap prostitusi jehih § vanyak daripada £ Setuju

Untuk mengetahui secara lehih lerperinel mengenal  alasan-alasan yang
menyebabkan responden putra dan putrt tersebut setyju atau tdak setuju terhadap
prostitusi dapat kita lihat dalam tabel XXi1 berikut ini.

Tabel XX

Alasan Hemaja SAIE) Negeri 2 Jdember vang Setuju/Tidak Setujn
ferhadap Prostifug

" Alasan | Menyebarkan peny. | Merusak sendi |
l \\ I” i“-f-'i"“.‘“m ' moral, hkm,agama Jumish l
| tutra 5 ‘ 2 Lo o |
e ) b A Vs |

L TR T TR by o - |

 Sumber: Data diclah 2000

Berdasarkan tabel di atas dapat kita liha bahwa responden putm vang setuju

Lo

terhadap prostitus: sebanvak ang. Mereka menvatakan hahwa prostifusi tidak
menyebarkan penvakit kelammn Sedangkan 2 orang responden puifra dan 4 orang
responden putri menvatakan tidak setuju terhadap prostitusi dengan alasan bahwa
prostitust itu mengakibatkan me enyebarnva penvakit Lkelamin vang membahavakan,

Alasan berikutnya disetuiu oleh s eorang responden putra dan 2 orang responden puiri.

Mereka menvatakan hahwa prostitusi sama sekali tidak bertentangan dengan agama
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dan tfidak merusak sendi-sendi moral, hukum, susila maupun agama. Adapu

tidak setuju terhadap prostitusi vaitu seorang responden putra dan S orans responden

uiri. Mereka 4 menganguap bahwa prostitusi dapat merusak sen di-sendi moral, hukum,

susila dan agama Bakan prostitusi dapat menyebabkan rusaknva mental penerasi

midy

B. Persepsi Remuja SMU Mubhammadyah 3 Jember Angkatan Tuhus 1998-1999
terhadap Prostitus:

Fabel XX1V
Persepsi Remaja Puiry SMU Mubhsmmadyah 3 Jember
Angkatan Tahun {998-1900 terhadag Prostifas

Prostitusi Futra Putri
: Frek Yo Frek %
Setuin 2 ig8 - -
. Tidak setuju g 82 9 100
!um!ah il LSS0 ) ¥ & i 100

Lgisrui’:_z Ihfu'fu' ct’!ufu‘i 9{.}

Bila kifa perhatikan tabel XXIV di atas, maka tampak jelas bahwa antara
responden putra dan responden puint ferdapat suatu kesamaan persepsi, vaitu mereka
cenderung tidak setuin terhadap prostitusi. 11al ini terbukti dari L1 orang responden
putra yang memberikan jawabannva, 9 orang atau 82% menvatakan tidak setuin
terhadap prostitusi, dan 2 orang atau i8% menvatakan setuiu terhadap prostifusi,
Sedangkan dari 9 orang responden pufni, fidak seorangpun yang setwju ferhadap
promiskuitas,

Adapun alasan vang mendasan setu it atau tidaknya responden dapat kita fihat

dalam tabel XXV herikcut ini.
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Tabel XXV

Alasan Remaja SMU Mubammadyah 3 Jember yang Setuju/Tidak Setujn
E
z

terhadap Prostifesi

s*-?;\;' Alasan | }vfen;viggz:iﬂagg peay. | Merusak sendi |

} ROIGINN | WUt Raiac | !
!i{ o = | moral, hkm.agama |~ Jurtah |
RO 5 T - B ST !
. i‘__ |
| Putrn | 2 e 3 Y T R 1
L - [ ST s 9 !
e ————— § H

AT R e T T

Sumber: Daie diniah 2000

Dari data di atas diperoleh hasii bahwa 2 orang responden putra menvatakan
setwju terhadap prostitusi dan mereka beranggapan bahwa prostitusi itu tidak
menyebarkan penvakit kelamn, Sedangkan 3 orang responden putra dan 4 orang
responden putrt dengan tegas menyatakan tidak setwju terhadap prostitus: karena hal
tersehut dapat menveharkan penyakit kelamin,

Alasan selanjutnya tidak disetujui oleh & orang responden patra dan 5 orang
responden pulri, Mercka menganggap bahwa prostitusi fte dapat merusak sendi-sendi

moral, hukum, susila dan agama lerama bagi remaja yang scdang dalam masa

<

fransist

4.3 Perbandingan Persepsi antara Responden SMU Negesi 2 jember
dengun Responden duri SME Muhammudysh 3 Jember
4.3.1 Perbundingan Persepsi feniung Hubungan Seky Pranikuh

Tahel XXVE
Ferbandingan Persepsi Antara SM1/ Negeri 2 Jember dengan
SMIU Mubsmmudyah 3 Jember terhadup Hubunpan Seks Pranikab

P Roapon | SMU ' Negen: 7 | SMU Muhammadyah 2 |
? dcn ? Jembor e i rn A |
T —_— _ : Juiniah |
I i 2 T, i i . P 5 iz . 2 :

| Forseps: by tira ] ein I Fufra | Puir | i
i Serun (67%) | § ) 1 2(IR%) L 1 i L M4 (141%y
S o cht & v ; s I o ) L]
| Hidak setuju [ ©&(35%]) F(82%) | B(@BY%) | 26 (259%) |

; - - —

|
i
i =
I |
H i

A0 (100%) |

L EE(I00%) | 11 (100%) | 9 (100%)
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Pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa antara responden putra dari SMUN 2

tember dan dari SMU Muhammadyah 3 Jember terdapat suatu perbedaan persepsi vang

sefiy ferhadap

bertolak belakang Responden putra dari SMUN 2 Jember cenderuny ip

i?uhu;?gan seks pramkah sedangkan responden putra dari SMU Muhammadyah 3
Jember cenderung idak setuju ferhadap hubungan scks pranikah. Hal ind iorbuks dan
jumiah responden putra SMUN 2 jember vang 9 orang itu, & orang atau 67%
moenyatakan scluju terhadap hubungan scks pranikah dan 3 o ang atau 33% menyatakan
tidak sefuju ferhadap hubungan seks pranikah. Sedanckan dari 1! oran g responden
putra dart SMI] Muhammadyah 3 Jember. 2 arang atau 18% menyatakan setuju
terhadap hubungan seks pranikah dan 9 orang atany 82% menvatakan tidak setuin
terhadap hubungan seks pramkah,

Masih dani tabel di atas didapatkan suatu perbedasn persepsi pula anfara
responden putn dann SMUN 2 Jember dengan responden putri dan SMU
Muhammadysh 3 Jember. Jumiah responden putri SMUN 2 Jember antars vang selujy
dan tidak sefuju hampir sama, akan tetapt bagt responden putri dari SMU
Muhammadyah 3 Jember cenderung tidak set uju terhadap hubungan seks pranikah Hal
ini terbukti dari Il orang responden putri SMUN 2 Jember, 5 orang atau 45%
menyatakan setuju terhadap hubungan seks pranikah dan 6 arang atau 55% menyatakan
tidak setuju terhadap hubungan seks pranikah Adapun dani 9 orang responden putri
SMU Muhammadyah 3 Jember, hanva seorang atau i1% vyang setwju terhadap
hubunpan scks pranikah scdangkan 8 orang atay 89% diar niagranys menyatakan lidak
setuju terhadap hubungan seks pranikah.

Dart uraian dats tersebut di atas, maka dapat dianalisis dengan penjelasan
sebapat benkui
a. Persamaan persepsi antara responden putri SMUN 2 Jember dengan respenden pun

SMU Muhammadyah 3 Jember vans menolak hubungan seks pranikah adalah
mereka rata-rata berangapan bahwa hubungan seks pranikah pada pihak perempuan

menimbuikan suatu dampak vang cukup berarti dan ; juga merugikan perempuan itu

7<)

endiri. Dari segi fisik misalnva, hubungan seks pranikah akan menvebabkan

hilangnya keperawanan, bahkan dapat juga menimbuikan kehamilan diluar mkah
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masyarakat yan negatif terhadap akibat hubungan seks pranikah ifn dapat
menimbulkan persaan maly, bin ngung atau bahkan perasaan rendah diri dar sesi
psikologis perempuan, Sedangkan responden puiri SMUN 2 Jember vang
mendukung atau setuju terhadap hubungan seks pranikah beranggapan bahwa pada
saat 11 keperawanan tidak ing: menjadi masalah ketika seseo orang memasuk: jen;an;z
perkawinan. Mereka juga beranggapan bahwa dalam hubungan seks pranikah seks
prankah apabila terjadi resiko kehamilan itu adalah hal yang wajar. Bagi mereka
masalah kehamilan pranikah dapat disclesatkan dengan mudah yaitu dengan segera
mclakukan pornikahan aiao bila kedus helah pihak belum siap bisa dilakukan aborsi
Pari sint dapat dilihat bahwa responden putei yang scuju tothadap hubungan scks
pramikah cenderung uniuk fdak peduli akan porasaan berdosa, maly atan porssaun
lainnya, schab moercka mengangeap bahwa hal seperii ity memany moerupakan
sesuafu vang wajar,

b. Perbedaan persepsi antara responden putra SMUN 2 Jember den 1gan responden putra
ShiJ Muhammadyah 3 Jember dimana dalam hal 1 responden putra SMUN 2
Jember Ichih cenderung seluju atau mencrima adanya hubungan scks pranikah
karena mereka menganguap bahwa laki-laki meskipun mercka melakukan hr_;bungan
seks pranikah pihak laki-laki tidak terlalu dirugikan, Bagi pthak laki-lali ki meskipun

nereka melakukan hubungan seks pramiah, dan seg fimk tidak akan terlihat apa
morcka masth perjaka atau tidak, hal terschut tidak aka tampak sccara jolas
Sedangkan dari sisi psikolow s mungkin ada sedikit rasa menvesal dan berdosa bila
sang pacar ketahuan telah hamil,

Kecenderungan responden putra vane menerima hub ungan seks bebas dan

- 5

menganggap hal terschul sesvaty hal vang wajar adalah akibat dard perpadian

melakukan hubungan seks bebas hanva sekedar untuk menunjukkan bahwa mereka

mampu melakukannya. bahkan ada juga yang menyatakan bahwa mereka

mereka yang semakin bebas dimana  kemudian mereka  ferpengarsh  uniuk

imclakakan huby sigan scks pranikah karena mercka 1o fah molihal alay menonion
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|
(]

video porne dengan kekasih mereka sehingea pada akhirnva mereka iepas kontrol

dan terjadilah hubungan seks pranikah dan berakibat t timbulnya kehamilan pranikah.

]

ipun responden putra SMU Muhammadyah 3

fember yang lebih cenderung tidak
sclyju icrhadap hubungan scks pranikah dischabkan dalam dini mercka iclah
terianam rasa penghargaan vang tingi terhadap perempuan apalagi kekasihnva. Dan
mereka beranggapan bahwa kesucian atau keperawanan perempuan harus tetap
terjaga sampat nanti tiba saatnya tiba ke jenjang pernikahan, sehingga mereka selalu
menjapa alay Hdak lererumuas kedalam hubungan scks pranikah. Dalam hal ini yany
mereka lakukan adalah denvan memperkuat iman mereka dan berusaha menjauhi

hai-hal vang dilarang oleh agan

4.3.7 Perbandingan Persepsi tentang Promiskuifas

Tabel XXVII
Perbandingan Persepsi Antara SMI Negeri 2 Jember dengan
SMU Muhammadyah 3 Jember terhadap Pram;shmtas

\*\\_‘”" At ! SMU Negeri 2 } SMU Mubarmmadysah 3 |

S | Jember ; % ; . " |
. ; r : : ! Jumlah i
- Pegsepsi i . | Puua Pulsi | Pulra | Puizi
s : ~i a j 5 -
I ! 1 1 T !
| Setuin [ T{IR%) | 4{36%) | 1 (19%) s 18 I
[ Tidak setuju | 2(22%) | 7(64%) | 10 {81%) | 9(100%) i
| Jumiah SCI00%) | 11 {100%) | L1 (100%) |9 (100%:) 40 (400%) |

Sumber - 1aia diokah 266

Berdasar tahel XXVII di atas didapatkan hasil hahwa antara responden putra
dari SMUN 2 Jember dan SMiJ Muhammadyah 3 Jember terdapat suatn perhedaan
persepst. Bila kita lihat responden putra SMUN 2 Jember cenderung setuju terhadap
promiskuitas sedangkan responden dani SMiUJ Muhammadyah 3 Jember cenderun
untuk tidak setwju terhadap promiskuitas. Hal ini dapat kita ketahuwi dan 9 orang
responden putra dant SMUN 2 jember, 7 orang atau 78% menvatakan setuju terhadap

promiskuitas dan 2 orang atau 22% menvatakan tidak set iu terhadap promiskuifas,

Sedangkan dari | | orang responden putra SMU Muhammadyah 3 jember, | orang atau
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19 % menyatakan setuju terhada ap promiskuitas dan 10 orang atan %1% menvatakan
tidak setuju terh 1adap promiskuitas,

Drari tabel di atas jusa diperoieh data 2 bahwa antara responden putri dari SMITN
2 Jember dan SMU Maharmnad}'ah 5 Jember ferdapat suaty persamaan persepst, vaity
fidak setuju ferhadap promiskuizms, Hal i torithat dari 11 orang responden puin dan
SMUN 2 Jember 4 orang alau 36% sciuju terhadap promiskuitas dun 7 o ordng alay 64%
menyatakan tdak scluju wrhadap promiskueitas Adapun responden putel dari SMIJ
Muhammadyah 3 Jember yang jumilahnya 9 orang fcrschul, fidak scorang scluju
terhadap promiskuitas

Uratan dari data di atag dapat diperoleh suatu analisis sehagai herikut -

a. Pada responden putri SMUN 2 Jember dan responden putrt SMU Muham imnadyah 3
Jember terdapat suatu perbedaan PETSEPSI, vaitu mereka menclak dan me ndukung
adanya promuskuitas, Kecenderungan untuk menolak adanva promiskuias ini

disebabkan karena dalam hal ini pthak perempuan adalah pihak vang dirugikan.
Martabat atau harga diri mereka menjadi rendah di mata laki-laki bahian di maia
masyarakat, perempuan dalam promiskutias hanvaiah obvek pelampiasan nafsu
sesaat. Sedangkan responden putri yang sefuju atau mendukunz promiskuitas
menganggap bahwa dalam promiskuitas tidak ada yang dirugikan baik itu pihak
laki-laki maupun pihak perempuan. Kedua belah pzhdk dalam promiskuitas ini
sama-sama memperoleh keuntunpan, maksudnya adalah kedua belah pihak sama-
sama mempunyal kebebasan dalam memilih Pasangan scsual keinginan masing-
masing pihak di dulam berhubunpan scks.

b, Pada responden SMUN 2 Jom ber dan responden putra SMUT Muhammadyah 3
Jomber terdapat porhedasn porse cpsi dimana responden putes SMIIN 2 Joembor
cenderung sa-mju tf::‘hadap promiskuitas  sedangkan responden  putra  SMIJ

Muhammadyah 3 Jember cenderung tidak setuju terhadap promiskuilas. A Angganan
responden putra SMUN 2 Jember yang setuju terhadap promiskuitas adalah karena
dengan promuskuitas pihak  iaki-laks mendapatkan  keuntungan dari pihak

perémpuan. Mereka dapat melakukan hubungan seks secara berganti-ganti sesuai
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dengan keinginan mereka ian erty memikirkan akibat a A yang akan feriad:
£ Da yang :

Disamping ifu mereka tidak periu mengeluarkan biava seperti bila berhubungan
dengan pelacur. Adam m kecenderungan responden putra SMU Muhammadyah 3

Jember yang menolak promiskuitas adalah karena mereka mengangan bahwa

promiskuitas Hy jolas-jclas  merendahkan marfabal  wanita  dan  ddak  ads

€8, LT sk b

penghargasn sama sckali ferhadap kaum waniia

4.3.3 Perhandingan Fersepsi tentang Prostitusi

Tabel XXV
Perbandingan Persepsi Antara SATL Negeri Z Jember dengan
SMU Muhammadysh 3 Jember terhadap Prmtlttm

;rT R?ﬂ’ém J MT;gfféf_‘f SML! Mlﬂuixfmnadvah_l N f
: Puira I Putn Putra Putri .
‘ leﬂg)_: \\]_ bl . _|\_ 1_!

Sewju | 6(67%) | 2(18%) | 2(18%) - |10 (103%) J
de‘u{ setujs | 3 (33%) 9(82%) | 9(82%) | 9(100%) f 30 (297%) f
_ Jumdah | 9(100%) | 11¢100%) | 11 (100%) | 9(100%) | 40(400%) |

Sumber : Duiu dislah 2000

Berdasarkan tabel XX Vill di atas didapatkan hasil bahwa terjad: perbedaan
persepsi antara responden puira dari SMUN 2 Jember dengan responden puira dan
SMU Muhammadyah 3 Jember. Responden putra dari SMUN 2 Jember memiliki
kecenderungan setuin terhadap prostitusi sedangkan responden putra dari SMU

Muhammadyah 3 Jember lehih cenderung untuk Hidak setujn terha dap prostitusi IIal in

dapat kita hhat dan 9 orang responden putra SMUN 2 2 Jember. 6 oran

Ta r atan 67%

menyatakan sciujy ferhadap promiskuiiss dan 3 orang alaw 33% moenvaiakan tidak
setuju icrhadap prosiisins csponden puirs dari SMU Muhsammadvah 3 Jember

borheds lagi porsepsinga Dard Harang responden, wang atau 18% monyatakan

Z 't

sctuju terhadap prostitusi dan 7 orane alau 82% menvatakan tidak sctuju terhadap

o

prostitust.
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Untuk responden putri baik dari SMUN 2 Jember maupun dari SMU

Muhammadyah 3 Jember ferdapat perbedaan persepsi vaitu ada vang

terhadap perila.ku seks behas Refldikstiujndn responden puinl fersebut
dischabkan karcna morcks merasa scbagai obyck yang hampir sclaly
dirugikan dalam hal ini pada perilsku seks bebas. Adapun vang scluiy
terhadap penilaku scks hehas mengangean hal terscha schapgai suaty hal
vang walar apalapl Ji masa-masa scks arang dimana norma-nonma vang ada
sudah diangpap tidak periu upmuk dipatuhi cukup untuk diketahui s saja
Kecenderungan remaja putra yang setuju terhadap perilakn seks behas
adalah karena mereka adalah pihak yang diuntungkan baik secara fisik
maupun psikologis. Dan segi fisik tidak dapat dibedakan keadaan fisiknva
seperti musainva apakah laki-laki fersebui masih perjaka atau tidak
Sedangkan dan seg psikologs, pthak laki-lakt dapat memuaskan
kebutuhan seksual mereka dengan mudah. Sedangkan vang tidak setuju
menganggap bahwa periiaku seks hebas merupakan suatu perbuatan vang
merendahkan harkat dan martabat kaum wanita dan hal tersebut juea
melanggar norma-norma adat dan agama,
Bag respenden putri hal-hat yang menyebabkan mereka setuju terhadap
perilaku scks bebas adalah karena kondisi keluarga yang mengalami
disorganisasi. bahkan ada vang menyatakan bahwa morcks ferpenparub
feman-ieman mercka.
Dari hasil analisis pada BAR TV di atas diperoleh hasil anars Tain
a  Bahwa dari 9 omang responden putra SMIIN 2 Jombor schanyak 6
mrang (67%) menyatakan setju terhadap hubungan seks pranikah
sedangkan dari 11 omang respanden putia SMl] Muhammadyah 3
Jember sehanyak 2 orang (18%) menyatakan tdak setuju terhadap
hubungan seks pranikah. Kemudian dari 11 oiang responden putn

SMUN Z Jember sebanvak 5 ora ang (45%} menvatakan setuju terhadap
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hubungan seks pranikah sedangkan dari 9 orang responden putri SMiJ
Muhammadyah 3 Jember sebannvak & orang {89%),

Dari 9 orang responden putra SMUN 27 Jember schanvak 7 orany
{78%) menyaiakan seiujy ferhadap promiskuiias sedangkan dan |1
erang responden putra SMU Muhammadyah 3 Jember scbanyak 10
orang  (B1%) moenvatakan  fidak sciuju  forhadap  promiskuiias.
Kemudian dard 11 orang responden putri SMUN 2 Jomber schanyak 4
orang (36%) menyatakan scluju torhadap promiskuitas sedangkan dari
9 orang responden putri SMIJ Muhammadyah 3 Jember selurub
respanden menyatakan tidak setuju terhadap promiskuitas

Dari Y orang responden putra SMUN 7 Jember sebanyak 6 orang
(67%) menyatakan setupu terhadap prostitusi sedangkan dari 11 orang
responden putra SMU Muhammadvah 3 Jember sebanyak 9 orang
{82%) menyatakan tidak setuju terhadap prostitus:. Kemudian dani 11
orang responden putri SMUN 2 Jember ebanyak 2 orang (18%;)
menyatakan setwju terhadap prostitusi sedangkan dari 9 orang
responden putri SMtJ Muhammadyah 3 Jember seluruh responden

menyatakan tidak setuju terhadap prostitusi.
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Identitas Responden

. Nama
2. Jenis kelamin
3 Umur
4 Kelas
5. Alamal
6. Agama

W. Pengetahuan Remaja tentang Seks
I. Apakah Saudara tahu tentang pengertian scks ?
a. Ya b. Tidak

Bila jawaban Anda “Ya”, apa arti scks bagi Saudara 7

2. Apakah Saudara pernah mendapat informasi tentang pengetahuan seks ?
a. Ya b. Tidak
Jika pernah dari mana?
3. Apakah Anda pernah membaca buku porno ?
a. Ya b. Tidak
4. Apakah Anda pernah menonton video porno ?
a. Ya b. Tidak

5. Jika “Ya” bagaimana perasaan Anda setelah membaca atau menonton?

X. Hubungan Seks Pranikah

a. Saya setuju terhadap hubungan seks pranikah karena saya menganggap hal

tersebut : (pilih salah satu)
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I. Tidak melanggar nilai-nilai agama dan adat.
2. Merupakan wujud cinta dan kasih sayang terhadap kekasih.
3. Tidak menimbulkan kekhawatiran terhadap masa depan.

4. Tidak menimbulkan beban psikologis.

b. Saya tidak sctuju terhadap hubungan seks pranikah karena saya menganggap hal

tersebut : (pilih salah satu)

1. Melanggar nilai-nilai agama dan adat.

2. Bukan merupakan wujud cinta dan kasih sayang terhadap kekasih.
3. Dapat menimbulkan kekhawatiran terhadap masa depan.
4. Dapat menimbulkan beban psikologis (rasa bersalah, malu dan rendah diri).

Y. Promiskuistas
a. Saya setuju terhadap promiskuitas karena saya menganggap hal tersebut : (pilih

salah satu)

I. Tidak bertentangan dengan prinsip peradaban dan bukanlah suatu hal yang

menjijikkan.

[

Tidak melanggar mlai-nilai agama.

e

Dalam hal ini hubungan sek bukan merupakan suatu hal yang sakral.
b. Saya tidak setuju terhadap promiskuitas karena saya menganggap hal tersebut
(pilih salah satu)

I Bertentangan dengan prinsip peradaban dan merupakan suatu hal yang

menjijikkan,

28]

Melanggar nilai-nilai agama.

(2

Dalam hal ini hubungan sek merupakan suatu hal yang sakral.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Z.. Prostitusi
a. Saya setuju terhadap prostitusi karena saya menganggap hal tersebut : (pilih salah
satu)
I. Tidak menyebabkan penyakit kelamin.

2. Tidak menyebabkan rusaknya sendi-sendi moral, hukum, susila dan agama.

b. Saya tidak sctuju terhadap promiskuitas karena saya menganggap hal tersebut :
(pilih salah satu)
[. Dapat menyebabkan penyakit kelamin.

2. Dapat menycbabkan rusaknya sendi-sendi moral, hukum. susila dan apama.
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Rekapitulasi Jawaban Responden

No| Wi | W2 | W3 |Ws | X1 [X2]|X3| X |Y1]Y2]Yalz1]z2 Keterangan:
Jenis Sekolah YITIYITIYIT|Y|Tla|bla|blalblalblalblalblalblalblalb Y=ya
11 x X X X | x X x| T=tidak
2 |x % X X X X X a=seluju
3.1 X X X X X X x| b=tidak setuju
4 Ix X X X X X X
Bl X ¥ X X X X X
6 |x X X X X X X
7ix X X X X X X
8 | x X X X x X X
9 | x X X X X X X
SMUN 2 Jember 10 | x X X X X X X H._.#

111 % X X X X X X =~
1213 X 8 x X X
131 X X X % X X
14 | x X X X X X X
151 X X X X X X
16 | x X P X X X X
17| x X X b X X X
18 | x X X % X X %
19| x X X X % %
20 | x b X X % X %
A% X X X X X X
271X X X X % ¥ X
30X X X X X X p 1
4 | x X : X % x
Bl x X X X X X X
Bix X X X X X X
TiX X X X X X X
8 | x X X X X X X
9 | x X X X X X X

SMU Muhammadyah 3 Jember | 10| x X x| x X X X X
11]x X X | x X X X
121 x X X X x X
13 | x % X X X ¥ X
14 | x X X X X X X
19 1x X X X % X X
16 | x X X X X X b
17 1| x| ¥ | 1 % ¥ | | | v | 1 w |
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